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Ridho Firdaus ‘Isa Mahendra, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya, Juni 2021, Studi Alternatif Perencanaan Struktur Sambungan Balok-Kolom pada 
Gedung Hotel Dafam Majolelo Padang Menggunakan Sistem Beton Pracetak (precast), 
Dosen Pembimbing: Ir. M. Taufik Hidayat, MT., dan Dr. Eng. Ir. Ming Narto W., ST., MT., 
M.Sc. 
 Pembangunan konstruksi yang semakin pesat membuat pekerja harus lebih 
memperhatikan dalam pengerjaannya. Khususnya dalam pembangunan gedung bertingkat, 
yang umumnya menggunakan beton konvensional. Dalam hal pengerjaannya seringkali 
beton tidak sesuai dengan ketentuannya, contohnya kadar mutu beton tidak sesuai dan juga 
pengerjaan suatu proyek yang terlambat. Pembangunan gedung bertingkat menjadi solusi 
bagi perkembangan zaman untuk memunculkan suatu metode lain. Dalam pembahasan ini 
menggunakan lokasi Gedung Hotel Dafam Majolelo Padang sebagai objek untuk dianalisa 
menggunakan beton pracetak (precast). Sehingga skripsi ini memiliki tujuan untuk 
menjelaskan perencanaan struktur menggunakan sistem pracetak (precast).  
 Pada perencanaan ini menggunakan metode pracetak yang memiliki definisi suatu 
metode percetakan komponen secara mekanisasi dalam pabrik atau workshop dengan 
memberi waktu pengerasan dan mendapatkan kekuatan sebelum dipasang. Karena proses 
pengerjaannya di dalam pabrik atau workshop dapat mengatasi masalah yakni mutu akan 
menjadi lebih terjaga. Dalam metode pracetak, desain balok akan dikerjakan dengan dua 
tahapan yakni sebelum cor dan sesudah cor penuh serta perhitungan dalam pengangkatan 
balok. 
 Dalam perencanaan ini, sebelum menganalisa maka dilakukan pemodelan struktur 
dan pembebanan pada SAP2000 v20 agar mendapatkan gaya yang akan dianalisa. Kemudian 
melakukan pengecekan pada momen yang harus memenuhi syarat Φ Mn ≥Mu dan pada 
perhitungan tulangan geser. Jika tidak memenuhi maka akan dilakukan beberapa kali proses 
percobaan dimensi balok dan kolom agar dapat menahan struktur bangunan dengan 
berpedoman pada strong coloumn weak beam. Proses pengangkatan balok menggunakan 
profil baja WF dengan jarak (x) tertentu. Penyambungan balok pracetak dengan kolom yang 
sudah terpasang menggunakan scafolding guna menyangga balok tersebut supaya saat 
menyambung menghasilkan sambungan yang baik. Syarat dalam penyambungan balok 
harus 1/3 dari lebar (b) kolom agar mendapatkan tumpuan jepit. Tulangan balok telah 
terpasang pada kolom dan plat maka dilakukan proses pengecoran untuk menyatukan elemen 
tersebut. 
 









Ridho Firdaus ‘Isa Mahendra, Departement of Civil Engineering, Faculty of 
Engineering, Brawijaya University, Juny 2021, Alternative Study of Connection Structure 
Planning Beams – Columns at Hotel Dafam Majolelo Padang Building Using Precast 
Concrete System , Supervisor: Ir. M. Taufik Hidayat, MT., and Dr. Eng, Lilya Susanti, ST., 
MT.   
The rapid development of construction makes workers have to pay more attention to 
the process. Especially in the construction of high-rise buildings, which generally use 
conventional concrete. In the case of the work, the concrete is often not in accordance with 
the provisions, for example, the quality of the concrete is not appropriate and the work on a 
project is delayed The construction of high-rise buildings is a solution for the times to bring 
up another method. In this discussion, the location of the Hotel Dafam Majolelo Padang 
building is used as an object to be analyzed using precast concrete. So that this thesis has a 
purpose to explain structural planning using a precast system. 
In this plan using the precast method which has a definition of a method of printing 
components mechanically in a factory or workshop by giving hardening time and getting 
strength before being installed. Because the process in the factory or workshop can solve 
the problem, namely the quality will be more awake. In the precast method, the beam design 
will be carried out in two stages, namely before casting and after full casting and 
calculations in lifting the beam. 
Structural and load modeling on SAP2000 v20 has been carried out before the 
analysis to obtain the forces to be analyzed. The next stage is to check the moment that must 
meet the requirements of ΦMn ≥ Mu and the calculation of shear reinforcement. If they do 
not meet these requirements, several experiments will be carried out on the dimensions of 
beams and columns that can withstand the building structure based on the strong column 
weak beam. The process of lifting the beam is carried out using a WF steel profile with a 
certain distance (x). The connection of precast beams with columns that have been installed 
uses scaffolding to support the beams so that a good connection can be obtained. Conditions 
in the connection of beams must be 1/3 of the width (b) of the column to get a fixed support. 
If the beam reinforcement has been installed on the column and plate, then the casting 
process to connect the elements can be carried out. 
 
Keywords: precast concrete, structural modeling, beam lifting, connection
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Kota Padang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Sumatera Barat yang 
memiliki beberapa destinasi wisata yang menarik. Banyak wisatawan baik dari luar kota 
maupun luar pulau yang memilih kota Padang sebagai tujuan wisata. Kota Padang memiliki 
berbagai wisata yang cukup terkenal contohnya pulau pamutasan, masjid raya Sumatera 
Barat, monumen gempa itanggal i30 iSeptember i2009 idan monumen perdamaian. 
iKuliner iPadang ijuga imenjadi idaya iTarik itersendiri bagi wisatawan iyang berkunjung 
seperti rendang, kerupuk sinjai, goreng baluik dan lamang tapai. 
Dengan bertambahnya pendatang yaitu wisatawan maka diperlukan pengembangan 
sarana dan prasarana untuk memberikan pelayanan dan kepuasan kepada masyarakat serta 
wisatawan yang berkunjung. Manfaat dari pengembangan sarana dan prasarana yakni dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerah, salah satu sarana dan prasarana yang harus 
dikembangkan untuk menunjang sektor pariwasata yaitu dibangunnya hotel. Pendapatan 
asli daerah atau PAD dapat ditingkatkan melalui pajak hotel tersebut, sehingga aktivitas 
ekonomi di perkotaanpun juga akan meningkat 
Pada proyek pembangunan hotel terdapat pekerjaan struktur beton bertulang, 
umumnya di Indonesia menggunakan metode konvensional dalam pekerjaan struktur beton 
bertulang. Dikarenakan metode tersebut beton bisa dicor secara langsung di proyek. Bahan 
material yang mudah di dapat serta relative murah menjadi alasan pekerjaan struktur beton 
bertulang secara konvensional ini sangat sering dilaksanakan dalam konstruksi. Namun, 
metode tersebut memiliki kekurangan yaitu terkait biaya dan waktu. Pengerjaan beton 
bertulang konvensional memerlukan tenaga kerja yang cukup besar dan membutuhkan 
waktu yang relative lama dalam pengerjaannya, karena harus menunggu pekerjaan lain 
selesai terlebih dahulu. 
Selain itu, terdapat metode lain yaitu menggunakan sistem beton pracetak (precast). 
Menurut Ervianto (2006), pracetak dapat diartikan sebagai suatu proses produksi elemen 





di mana elemen struktur/arsitektural tersebut akan digunakan. Beton pracetak (precast) 
adalah inovasi terkini yang banyak digunakan dalam proses konstruksi gedung bertingkat, 
dikarenakan sistem pracetak memiliki keuntungan yang jauh lebih efisien daripada sistem 
struktur beton bertulang konvensional. Keuntungan yang dapat diperoleh dari sistem pracetak 
yaitu kecepatan dalam pelaksanaan pembangunannya, pekerjaan di lokasi proyek menjadi 
lebih sederhana karena semua proses pembuatan beton dilakukan menggunakan mesin di 
dalam pabrik serta dapat mereduksi biaya konstruksi. Beton pracetak (precast) memiliki 
kekurangan yaitu dalam mobilisasi. Karena proses pemindahan beton precast ke truck 
mobilisasi memerlukan alat berat untuk mengangkatnya. Proses pemasangannya pun juga 
menggunakan alat berat contohnya crane. Serta beton pracetak (precast) memiliki kekurangan 
dalam hal sambungan. Sambungan merupakan elemen penting dalam desain konstruksi tahan 
gempa. Terutama pada sambungan balok-kolom beton pracetak. Salah satu faktor yang 
menyebabkan runtuhnya suatu bangunan juga dikarenakan oleh sambungan, sehingga 
diperlukan proses pemasangan yang cukup pas dan presisi. 
Maka dari itu, diperlukan kajian khusus tentang Studi Alternatif Perencanaan Struktur 
Sambungan Balok – Kolom Pada Gedung Hotel Dafam Majolelo Padang iMenggunakan 
iSistem iBeton iPracetak iyang imengacu ipada iSNI i7883:2012 itentang itata icara 
iperancangan ibeton ipracetak idan ibeton iprategang iuntuk ibangunan igedung ipada isubbab 
i4; iSNI i03- i1726-2012 itentang itata icara iperencanaan iketahanan igempa iuntuk istruktur 
ibangunan igedung idan inon igedung iserta iSNI i03-2847-2002 itentang itata icara 
iperhitungan istruktur ibeton isehingga iakan imenghasilkan iperencanaan istruktur iyang 
itahan igempa idan iefisien 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Masalah iyang iakan itimbul ipada istruktur ibangunan itersebut iadalah iketika 
ipembebanan ivertikal idan ibeban igempa iyang iakan iditerima ipada istruktur ibangunan 
itersebut. iDalam imenggunakan imetode ikerja ipracetak i(precast) iakan imenimbulkan 
ibeberapa imasalah iyang iakan iterjadi. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana icara imenganalisis ipengangkatan idan isambungan ibalok-kolom 
idengan isistem ipracetak isebelum ikomposit i? 






1. Untuk imengetahui idesain isambungan ibalok-kolom idengan isistem ipracetak 
isebelum ikomposit 
2. Untuk imengetahui ikekuatan isambungan ibalok-kolom isetelah ikomposit 
 
1.5 Batasan Masalah 
1. Gedung iyang iakan idijadikan iobjek idesain iulang idengan isistem ipracetak 
ihanya ibalok idan ikolom ipada iGedung iHotel iDafam Majolelo idi iKota iPadang 
2. Tidak imeninjau imetode iataupum isistem iyang itelah idi igunakan idalam 
iperencanaan ipembangunan. 
3. Kaki ipada iportal ipondasi idiasumsikan iterjepit. 
4. Analisis idi ifokuskan ipada iup istructur 
5. Analisis ilift, itangga idan ipondasi itidak idiperhitungkan 
6. Analisis idi ifokuskan ipada isambungan ibalok-kolom. 
7. Balok idan ipelat idi igunakan ibeton ipracetak i(precast) idan ipada isambungan idi 
icor idi itempat isedangkan ikolom ilangsung idi icor idi itempat. 
8. Menggunakan isatu itipe isambungan ibasah ipada iperencanaan istruktur. 
9. Beton ipracetak iyang idianalisis iadalah ibeton ipracetak ibiasa i(non-prestressed) 
10. Tidak imemperhitungkan iunsur iarsitektur ipada ibangunan itersebut. 
11. Tidak imembahas ianalisis iekonomi 
12. Tidak imemperhitungkan idinding ipenahan itanah 
13. Mutu ibeton iyang idigunakan iadalah if’c i= i30 iMpa 
14. Mutu ibaja iyang idigunakan iadalah ify i= i320 iMpa, i290 iMpa 
15. Perhitungan irespon ispectrum imenggunakan iSNI i1726-2012 
 
1.6 Manfaat 
 Manfaat iyang iingin idicapai idalam imenyusun iskripsi iini iantara ilain i: 
1.  Bagi iAkademisi 
 Diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dalam perencanaan struktur 
pracetak. 
2. Bagi iTeknisi imaupun iPraktisi 
Diharapkan idapat idigunakan isebagai ipembanding iantara iperencanaan iyang 
sudah iada idengan iyang iakan idibahas ipada itugas iini, isehingga idapat idijadikan 



















2.1 Pengertian Beton Pracetak (Precast)  
 Beton adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir, kerikil, batu pecah atau 
agregat agregat lain yang dicampur jadi satu dengan suatu pasta yang terbuat dari 
semen dan air membentuk suatu massa mirip batuan. Terkadang satu atau lebih bahan 
aditif ditambahkan untuk menghasilkan beton dengan kataristik tertentu, seperti 
kemudahan pengerjaan (workability), durabilitas, dan waktu pengerasan 
(Mc.Cormac, 2004). Beton merupakan material penting yang digunakan dalam 
konstruksi. iSaat iini terdapat idua isistem ipelaksanaan ibeton iyaitu idengan isistem 
konvensional idan isistem ipracetak. iSistem ibeton ipracetak imerupakan iinovasi 
terkini iyang imampu imenjawab ikebutuhan ikonstruksi isaat iini. iBeton ipracetak 
adalah ielemen iatau ikomponen ibeton itanpa iatau idengan itulangan iyang idicetak 
terlebih idahulu isebelum idirakit imenjadi ibangunan i(SNI i7833 i2012 i: i17). 
Beton ipracetak i(precast) idihasilkan idari iproses iproduksi idimana ilokasi 
pembuatannya iberbeda idengan ilokasi ielemen iakan idigunakan. iPenggunaan 
beton pracetak dianggap ilebih iekonomis idibandingkan idengan ipengecoran 
ditempat idengan ialasan imengurangi ibiaya ipemakaian ibekisting, imereduksi 
biaya iupah ipekerja ikarena ijumlah ipekerja irelatif ilebih isedikit, imereduksi 
durasi ipelaksanaan iproyek isehingga ioverhead iyang idikeluarkan imenjadi ilebih 
kecil i(The Theory and Practice of Reinforced Concrete, Dunham, 1984).  
 





 Pelaksanaan ibangunan idengan imenggunakan isistem ibeton ipracetak 
memiliki ikelebihan idan ikekurangan. iHal itersebut idisebabkan ikeuntungan 
metode i ipelaksanaan idengan imengunakan ibeton ipracetak iini iakan imencapai 
hasil iyang imaksimal ijika ipada iproyek ikonstruksi itersebut itercapai ireduksi 
waktu ipekerjaan idan ireduksi ibiaya ikonstruksi. iPada ibeberapa ikasus idesain 
propertis idengan imetode ibeton ipracetak iterjadi ikenaikan ibiaya imaterial ibeton 
disebabkan ianalisa ipropertis imaterial itersebut iharus ididesain ijuga iterhadap 
aspek iinstalasi, ipengangkatan, idan iaspek itransportasi isehingga ipemilihan 
dimensi idan ikekuatan iyang idiperlukan imenjadi ilebih ibesar idaripada idesain 
propertis idengan imetode icor iditempat. iSelain iitu ipada iproses iinstalasi ielemen 
beton ipracetak imemerlukan iperalatan iyang ilebih ibanyak idari iproses iinstalasi 
elemen ibeton icor iditempat. 
 
2.2 Keuntungan dan Kerugian penggunaan Beton Pracetak   
 Hendrawan iWahyudi idan iHery iDwi iHanggoro i(2010) imenjelaskan ibahwa 
istruktur ielemen ipracetak imemiliki ibeberapa ikeuntungan idibandingkan idengan 
istruktur ikonvensional, iantara ilain i: i 
1. Penyederhanaan ipelaksanaan ikonstruksi. i 
2. Waktu ipelaksanaan iyang icepat. i 
3. Waktu ipelaksanaan istruktur imerupakan ipertimbangan iutama idalam 
ipembangunan isuatu iproyek ikarena isangat ierat ikaitannya idengan ibiaya 
iproyek. iStruktur ielemen ipracetak idapat idilaksanakan idi ipabrik ibersamaan 
idengan ipelaksanaan ipondasi idi ilapangan. i 
4. Penggunaan imaterial iyang ioptimum iserta imutu ibahan iyang ibaik. 
5. Salah isatu ialasan imengapa istruktur ielemen ipracetak isangat iekonomis 
idibandingkan idengan istruktur iyang idilaksanakan idi itempat i(cast iin-situ) 
iadalah ipenggunaan icetakan ibeton iyang itidak ibanyak ivariasi idan ibiasa 
idigunakan iberulang-ulang, imutu imaterial iyang idihasilkan ipada iumumnya 
isangat ibaik ikarena idilaksanakan idengan istandar-standar iyang ibaku, 
ipengawasan idengan isistem ikomputer iyang iteliti idan iketat. 
6. Penyelesaian ifinishing imudah. i 
7. Variasi iuntuk ipermukaan ifinishing ipada istruktur ielemen ipracetak idapat 





idi ipabrik, iseperti: iwarna idan imodel ipermukaan iyang idapat idibentuk isesuai 
idengan irancangan. i 
8. Tidak idibutuhkan ilahan iproyek iyang iluas, imengurangi ikebisingan, ilebih 
ibersih idan iramah ilingkungan. 
9. Dengan isistem ielemen ipracetak, iselain icepat idalam isegi ipelaksanaan, ijuga 
itidak imembutuhkan ilahan iproyek iyang iterlalu iluas iserta ilahan iproyek 
ilebih ibersih ikarena ipelaksanaan ielemen ipracetaknya idapat idilakukan 
idipabrik. 
10.  iPerencanaan iberikut ipengujian idi ipabrik. i 
11. Elemen ipracetak iyang idihasilkan iselalu imelalui ipengujian ilaboratorium idi 
ipabrik iuntuk imendapatkan istruktur iyang imemenuhi ipersyaratan, ibaik idari 
isegi ikekuatan imaupun idari isegi iefisiensi. i 
12. Sertifikasi iuntuk imendapatkan ipengakuan iInternasional. iApabila ihasil 
iproduksi idari ielemen ipracetak imemenuhi istandarisasi iyang itelah 
iditetapkan, imaka idapat idiajukan iuntuk imendapatkan isertifikasi iISO i9002 
iyang idiakui isecara iinternasional. 
13. Secara igaris ibesar imengurangi ibiaya ikarena ipengurangan ipemakaian ialat 
ialat ipenunjang, iseperti i: iscaffolding idan ilain-lain. 
14. Kebutuhan ijumlah itenaga ikerja idapat idisesuaikan idengan ikebutuhan 
iproduksi. i Namun idemikian, iselain imemiliki ikeuntungan, istruktur ielemen 
ipracetak ijuga imemiliki ibeberapa iketerbatasan, iantara ilain i: 
1. Tidak iekonomis ibagi iproduksi itipe ielemen iyang ijumlahnya isedikit. i 
2. Perlu iketelitian iyang itinggi iagar itidak iterjadi ideviasi iyang ibesar iantara 
ielemen iyang isatu i i i i idengan ielemen iyang ilain, isehingga itidak 
imenyulitkan idalam ipemasangan idi ilapangan. i 
3. Panjang idan ibentuk ielemen ipracetak iyang iterbatas, isesuai idengan ikapasitas 
ialat iangkat idan ialat iangkut. i 
4. Jarak imaksimum itransportasi iyang iekonomis idengan imenggunakan itruk 
iadalah iantara i150 isampai i350 ikm, itetapi iini ijuga itergantung idari itipe 
iproduknya. iSedangkan iuntuk iangkutan ilaut, ijarak imaksimum itransportasi 
idapat isampai idi iatas i1000 ikm. i 
5. Hanya idapat idilaksanakan ididaerah iyang isudah itersedia iperalatan iuntuk 





6. Di iIndonesia iyang ikondisi ialamnya isering itimbul igempa idengan ikekuatan 
ibesar, ikonstruksi ibeton ipracetak icukup iberbahaya iterutama ipada idaerah 
isambungannya, isehingga imasalah isambungan imerupakan ipersoalan iyang 
iutama iyang idihadapi ipada iperencanaan ibeton ipracetak. i 
7. Diperlukan iruang iyang icukup iuntuk ipekerja idalam imengerjakan isambungan 
ipada ibeton ipracetak. i 
8. Memerlukan ilahan iyang ibesar iuntuk ipabrikasi idan ipenimbunan i(stock iyard) 
 
2.3 Perbedaan Analisa Beton Pracetak dengan Beton Konvensional 
 Pada dasarnya mendesain konvensional ataupun pracetak adalah sama,  
beban-beban yang diperhitungkan juga sama, faktor-faktor koefisien yang digunakan 
untuk perencanaan juga sama, hanya mungkin yang membedakan adalah : 
a. iDesain ipracetak imemperhitungkan ikondisi ipengangkatan ibeton isaat iumur 
ibeton ibelum imencapai i24 ijam. iApakah idengan ikondisi ibeton iyang isangat 
imuda isaat idiangkat iakan iterjadi iretak i(crack) iatau itidak. iDi isini 
idibutuhkan ianalisa idesain itersendiri, idan itentunya itidak ipernah 
idiperhitungkan ikalo ikita imenganalisa ibeton isecara ikonvensional. i 
b. iDesain ipracetak imemperhitungkan imetode ipengangkatan, ipenyimpanan 
ibeton ipracetak idi istock iyard, ipengiriman ibeton ipracetak, idan ipemasangan 
ibeton ipracetak idi iproyek. iKebanyakan ibeton ipracetak idibuat idi ipabrik. i 
c. iPada idesain ipracetak imenambahkan idesain isambungan. iDesain isambungan 
idi isini, ididesain ilebih ikuat idari iyang idisambung. i 
 
2.4 Kendala dan Permasalahan Umum pada Sistem Pracetak 
 Menurut iSimanjuntak, iJ.H idkk i(2001:367) iada i3 ipermasalahan iutama 
idi idalam ipengembangan isistem ipracetak yaitu :   
1. Keandalan sambungan antar komponen untuk sistem pracetak terhadap beban 
gempa yang selalu menjadi masalah 






3. Kerjasama idengan iperencana idi ibidang ilain iyang iterkait, iterutama idengan 
ipihak iarsitektur idan imekanikal/elektrikal/plumbing i(M i& iE). i 
 iUntuk ipermasalahan ipertama, ianggapan iumum imengenai ibahan ibeton 
adalah idihasilkannya isesuatu iyang i“monolit”, ikarena ibeton iadalah ibahan iyang 
dapat idibentuk idi ilapangan isesuai idengan icetakannya, ilalu imengeras, idan tidak 
ada isambungan i(Simanjuntak, iJ.H idkk i(2001:367)). iBeton ipracetak iadalah 
suatu imetode ikonstruksi ibeton iyang ipada iprinsipnya iserupa idengan ibahan baja 
dan ikayu, iyaitu ikomponen igedung idibuat iterlebih idahulu ilalu idisambung idi 
lapangan i(Simanjuntak, iJ.H idkk i(2001:367)). i i 
Menurut iSNI i03-2847-2002 itentang itata icara iperencanaan istruktur beton 
, beton ipracetak imerupakan ielemen iatau ikomponen ibeton itanpa iatau dengan 
itulangan iyang idicetak iterlebih idahulu isebelum idirakit. iHal iyang paling idisorot 
adalah ibeton ipracetak idianggap i“bukan imonolit”, ikarena iada isambungan iantar 
komponen. iPada isaat iini iperencanaan isambungan isistem istruktur ipracetak 
sudah isangat imaju ikarena itelah ibanyak idilakukan ipenelitian idan ipengujian 
yang imenjamin ibahwa isambungan itersebut ikuat imenahan igaya igempa iyang 
terjadi. i 
Permasalahan iyang ikedua iadalah ibelum iadanya ipedoman iperencanaan 
khusus isistem ipracetak. iWalaupun ipada itahun i2012 itelah imuncul iSNI i7832 
2012 itentang itata icara iperhitungan ibiaya ibeton ipracetak iuntuk ibangunan 
gedung idan iSNI i7833 i2012 itentang itata icara iperancangan ibeton ipracetak idan 
beton iprategang iuntuk ibangunan igedung iyang imembahas itentang ibeton 
pracetak idan iprategang itetapi imasih ikurang idalam itahap isosialisasi ikepada 
para iperencana. iTCPSB i91 isecara iprinsip imencantumkan iescape iclause iyang 
menyatakan iharus idilakukan ipengujian iuntuk imembuktikan iketegaran isuatu 
sistem isebanding idengan isistem imonolit i(Simanjuntak, iJ.H idkk i(2001:368)). i 
Pada ipermasalahan iketiga, iumumnya itimbul idari ikonotasi ibahwa isistem 
pracetak i“kurang ifleksibel”. iDimensi ikomponen imemang imodular idan istandar 
sehingga idianggap imembatasi iperencanaan. iPada itahun i– iterakhir iini itelah 
banyak ikemajuan idalam ikompromi iantar iperencana isehingga idapat idiperoleh 
berbagai iperencanaan iterintegrasi iyang imemuaskan. iSistem ipracetak 
mempunyai imasa idepan iyang icerah idi iIndonesia. iKrisis imoneter iyang iterjadi 
pada itahun i1997 isampai itahun i2000 ijustru imemaksa ipara ipelaku ikonstruksi 





pracetak imerupakan ijawaban idari ikebutuhan itersebut, isehingga ipasarnya 
semakin ibesar idi idunia ikonstruksi iIndonesia. 
Yang imenjadi iperhatian iutama idalam iperencanaan ikomponen ibeton 
pracetak iseperti ipelat ilantai, ibalok, ikolom idan idinding iadalah isambungan. 
Selain iberfungsi iuntuk imenyalurkan ibeban-beban iyang ibekerja, isambungan 
juga iharus iberfungsi imenyatukan imasing-masing ikomponen ibeton ipracetak 
tersebut imenjadi isatu ikesatuan iyang imonolit isehingga idapat imengupayakan 
stabilitas istruktur ibangunannya. iBeberapa ikriteria ipemilihan ijenis isambungan 
antara ikomponen ibeton ipracetak idiantaranya imeliputi: i 
1. Kekuatan i(strength). iSambungan iharus imemilki ikekuatan iuntuk idapat 
imenyalurkan igaya-gaya iyang iterjadi ike ielemen istruktur ilainnya 
iselama iwaktu ilayan i(serviceability), itermasuk iadanya ipengaruh idari 
irangkak idan isusut ibeton. 
2.  iDaktilitas i(ductility) iKemampuan idari isambungan iuntuk idapat 
imengalami iperubahan ibentuk itanpa imengalami ikeruntuhan. iPada 
idaerah isambungan iuntuk imendapatkan idaktilitas iyang ibaik idengan 
imerencanakan ibesi itulangan iyang imeleleh iterlebih idahulu 
idibandingkan idengan ikeruntuhan idari imaterial ibetonnya. 
3. Perubahan ivolume i(volume ichange iaccommodation) iSambungan idapat 
imengantisipasi iadanya iretak, isusut idan iperubahan itemperature iyang 
idapat imenyebabkan iadanya itambahan itegangan iyang icukup ibesar. i 
4. Ketahanan i(durability) iApabila ikondisi isambungan idipengaruhi icuaca 
ilangsung iatau ikorosi idiperlukan iadanya ipenambahan ibahan-bahan 
ipencegah iseperti istainless isteel iepoxy iatau igalvanized. i 
5. Tahan ikebakaran i(fire iresistance) iPerencanaan isambungan iharus 
imengantisipasi ikemungkinan iadanya ikenaikan itemperatur ipada isistem 
isambungan ipada isaat ikebakaran, isehingga ikekuatan idari ibaja imaupun 
ibeton idari isambungan itersebut itidak iakan imengalami ipengurangan. i 
6. Mudah idilaksanakan idengan imempertimbangkan ibagian-bagian iberikut 
iini ipada isaat imerencanakan isambungan i: 
a. Standarisasi iproduksi ijenis isambungan idan ikemudahan 
itersedianya imaterial ilapangan. 
b. Hindari ikeruwetan ipenempatan itulangan ipada iderah isambungan i 





d. Perlu idiperhatikan ibatasan ipanjang idari ikomponen ipracetak idan 
itoleransinya 
e. Hindari ibatasan iyang inon-standar ipada iproduksi idan 
ipemasangan. i 
f. Gunakan istandar ihardware iseminimal imungkin ijenisnya i i 
g. Rencanakan isistem ipengangkatan ikomponen ibeton ipracetak 
isemudah imungkin ibaik idi ipabrik imaupun idilapangan i 
h. Pergunakan isistem isambungan iyang itidak imudah irusak ipada 
isaat ipengangkatan i 
i. Diantisipasi ikemungkinan iadanya ipenyesuaian idi ilapangan. i  
 Jenis isambungan iantara ikomponen ibeton ipracetak iyang ibiasa 
dipergunakan idapatdikategorikan imenjadi i2 ikelompok isebagai iberikut i: 
1. Sambungan ikering i(dry iconnection) iSambungan ikering imenggunakan 
ibantuan ipelat ibesi isebagai ipenghubung iantar ikomponen ibeton ipracetak 
idan ihubungan iantara ipelat ibesi idilakukan idengan ibaut iatau idilas. 
iPenggunaan imetode isambungan iini iperlu iperhatian ikhusus idalam ianalisa 
idan ipemodelan ikomputer ikarena iantar ielemen istruktur ibangunan idapat 
iberperilaku itidak imonolit. 
 
Gambar i2. i2 iContoh iSambungan iKering 
2. Sambungan ibasah i(wet iconnection) iSambungan ibasah iterdiri idari keluarnya 
besi itulangan idari ibagian iujung ikomponen ibeton ipracetak iyang imana antar 
tulangan itersebut idihubungkan idengan ibantuan imechanical ijoint, 
mechanical icoupled, isplice isleeve iatau ipanjang ipenyaluran. iKemudian pada 
bagian isambungan itersebut idilakukan ipengecoran ibeton iditempat. iJenis 





itegangan iyang iterjadi iakibat iirangkak, isusut idan iperubahan itemperatur. 
iSambungan ibasah iini isangat idianjurkan iuntuk ibangunan idi idaerah irawan 
igempa ikarena idapat imenjadikan imasing-masing ikomponen ibeton ipracetak 
imenjadi imonolit. iPada iTugas iAkhir iini idigunakan isambungan ibasah i(wet 
iconnection). 
 
Gambar 2. 3 Contoh Sambungan Basah 
 
2.5 Dasar Ilmu Beton Pracetak 
  Sebagai idasar iilmu iuntuk imenganalisis idesain isambungan ipracetak i
 harus imemenuhi isyarat iyang itelah iditetapkan iSNI i7833:2012 iyang isecara i
 umum imenegaskan ibahwa i: 
1) Perencanaan ikomponen ipracetak idan isambungannya iharus i
 memperhitungkan ipengaruh itoleransi iyang idimana ikomponen istruktur i






2) Pada isetiap iperencanaan ikomponen istruktur ibeton ipracetak idengan i
 sambungannya iharus imempertimbangkan isemua ikondisi ipembebanan i
 dan i kekangan ideformasi idimulai idari isaat ipabrikasi iawal, i
 penyimpanan, ipengangkutan, ipemasangan, ipembongkaran istruktur i
 hingga iselesainya ipelaksanaan istruktur. 
3) Apabila ikomponen istruktur ipracetak idimasukkan ikedalam isistem i
 struktural, imaka igaya idan ideformasi iyang iterjadi idan idekat isambungan 
i harus idiperhitungkan idalam iperencanaan. 
 
 i Sesuai idengan ipersyaratan ibangunan ipracetak iyang iharus imemenuhi 
ikriteria idiatas isehingga ibangunan ibisa idikatakan iaman. iDesain isambungan 
isambungan imaupun itumpuan ipracetak idiharapkan imampu imenahan itegangan 
ilentur iyang iterjadi, ibaik itransversal imaupun ilongitudinal. 
 
2.6 Analisa Balok Pracetak Saat Pengangkatan 
 Balok ipracetak idiangkat imenggunakan icrane iyang idiangkat idengan 
idua ititik iangkat i. iabalisa ipada ikondisi iini ibeban imati iakibat ibeban isendiri 
idikalikan idengan ifaktor ibeban i1,2. 
 Pada ikondisi ipertama iadalah isaat ipengangkatan ibalok ipracetak iuntuk 
idipasang ipada itumpuannya. iPada ikondisi iini ibeban iyang ibekerja iadalah 
iberat isendiri ibalok ipracetak iyang iditumpu ioleh iangkur ipengangkatan iyang 
iakan imenyebabkan iterjadinya imomen ipada itengah ibentang idan itumpuan. 
iAda idua ihal iyang iharus iditinjau idalam ikondisi iini, iyaitu ikekuatan iangkur 














Gambar i2. i5 iModel iPembebanan iBalok iPracetak iSaat ipengangkatan 
Momen imaksimum iyang iterjadi i:  





Untuk imenentukan iletak ititik iangkat idimana ipenampang ibalok imasih 
imampu iuntuk imenahan imomen inegatif, iperlu imenentukan ikapasitas imomen 
inegatif ibalok idengan iasumsi itulangan iekstra iyang isudah iditentukan. 
iPerhitungan ikapasitas imomen inegatif ipenampang isaat ipengangkatan 
idilakukan idengan iprosedur isebagai iberikut. i 
Pada isaat idiangkat, iada ibagian ipenampang ibalok iyang imengalami imomen 
inegatif. iSerat iatas imengalami itarik, isehingga iperlu itulangan. iAsumsi 





















Jika ify i= i400 iMPa, if’c i= i40 iMPa, idan ilebar ipenampang ibalok i(b) 
idiketahui, imaka idengan ikeseimbangan iT i= iC inilai ia ididapatkan iuntuk 
iperhitungan ikapasitas imomen ipenampang itarik i(Mn). i 
 




Untuk imenentukan ititik iangkat i(x), imomen iyang iterjadi ipada ititik iangkat 
itersebut iharus ilebih ikecil iatau isama idengan ikapasitas imomen itarik iterfaktor 






















Nilai ix itersebut iadalah ibatasan iletak ititik iangkat ibalok ianak idimana 
ipenampang idengan iasumsi itulangan iekstra itertentu imampu imenahan imomen 
inegatif iyang iterjadi iakibat igaya iangkat isaat iproses iereksi. i 
Perhitungan ikapasitas imomen ipositif idihitung idengan irumus ikapasitas 
imomen i( iMn i) istruktur ibeton ibertulang idengan itulangan itunggal iyang itelah 
idijelaskan isebelumnya iyang isecara isingkat idapat idijabarkan isebagai iberikut 











2.7 Analisa Terhadap Balok Pracetak  
 Dalam imenganalisa ibalok ipracetak iini imenggunakan ianalisa ielastis 
idengan ikuat irencana iyang iditentukan idari itegangan iijin ibahan, iyaitu i: 
Fcijini=i0.33if’cidanifsijini=i0.58ify 









 Dalam iproses iperhitungan iperencanaan ielemen ibalok ipracetak iini 
imeliputi ianalisa ibalok ipracetak isaat ipengangkutan idan ipemasangan. 
 
➢ Penentuan idimensi ibalok ipracetak isebelum icor ipenuh 
 Tebal iminimal ibalok idiperoleh idari iperhitungan ikapasitas imomen 
ipenampang ibalok idalam imenghitung imomen ikapasitas idimensi ibalok, iluasan 
































  Mu = momen terhadap load factor penampang (Nmm) 
  Dmin = tebal efektif minimal (mm) 
 
Dimensi ibalok i( ib ix ih i) itelah idiasumsikan isebelumnya, isehingga itebal ibalok 











  ∅𝑠    = diameter tulangan sengkang (mm) 












 ≤ 𝑖𝛿   
dimanai:i𝛿i=ilendutaniyangiterjadii(mm) 
  Pi=ibebaniterpusatiyangibekerjaipadaipenampangi(N) 





  Li=ibentangielemenipracetaki(mm) 
  Ei=imodusielastisitasibahanibetonipracetaki(Mpa) 
















Tegangan ibalok ipracetak iakan iterjadi isetelah ielemen ipracetak idisatukan idengan 









dimanai:iEs =  modulusielastisitasibajaitulangani(2*10⁵)(Mpa) 
         Eci=imodulusielastisitasibetoni(2.1*10⁵)(Mpa) 
sehinggaiteganganidiipenampangidirumuskanisebagaiiberikuti:i 
 σc = i −
Mu∗c
lpra










   σsi=iteganganipadaiseratibetonimengalamiitarik(Mpa) 
  Mui=imomenieksternaliyangiterjadiipadaipenampangi(Mpa)i 
  di=itebaliefektifibaloki(mm) 
  yi=itebaliareaipenampangitertekani(mm) 
  Iprai=imomeniinersiaipenampangicoripenuhi(mm⁴) 
  fci=iteganganiijinibetoni=i0.33*fc(Mpa) 
  fsi=iteganganiijinitulangani=i0.58*fy(Mpa) 
  
2.8 Analisa Terhadap Balok-Kolom(Beam-Coloum) 
Bagian istruktur idari isuatu ibangunan ibanyak iyang imenerima ibeban 
ikombinasi imomen idan ibeban inormal. iYang ipaling imudah idikenali iyaitu 
ikolom idari isuatu iportal. iKolom itersebut idisamping imenerima igaya inormal 
itekan, ijuga imenerima imomen ilentur iakibat isambungan ikaku ipada ibalok 
ikolom. iOleh isebab iitu ikombinasi idari igaya iaksial idan imomen ilentur iharus 
idipertimbangkan idalam iproses idesain ikomponen istruktur itersebut. iKomponen 
istruktur itersebut isering idisebut isebagai ielemen ibalok-kolom i(beam-columns) 
i(Agus iSetiawan i2008). iBila ilentur idigabungkan idengan itarikan iaksial, 
ikemungkinan iketidakstabilannya imenjadi iberkurang idan ikelelehan ibiasanya 
imembatasi iperencanaan. iUntuk igabungan ilentur idengan itekanan iaksial, 
ikemungkinan iketidakstabilannya imenjadi imeningkat i(Salmon idan iJohson 
i1994). iPada istruktur-struktur istatis itak itentu iumumnya isering idijumpai 










Akibat ikondisi ipembebanan iyang ibekerja, imaka ibatang iAB itidak 
ihanya imemikul ibeban imerata isaja, inamun ijuga iharus imemikul ibeban ilateral 
iP1. iDalam iefek iini iefek ilentur idan iefek igaya itekan iP1 iyang ibekerja ipada 
ibatang iAB iharus idipertimbangkan idalam iproses idesain ipenampang ibatang 
iAB, iatau idengan ikata ilain ibatang iAB iharus ididesain isebagai isuatau ielemen 
ibalok-kolom. iBerbeda idengan ibatang iCD iyang ihanya ididominasi ioleh iefek 
ilentur isaja, igaya ilateral iP2 isudah idipikul ioleh ipengakupengaku i(bracing) 
ibentuk iX, isehingga ibatang iCD idapat ididesain isebagai isuatu ielemen ibalok 
itanpa ipengaruh igaya iaksial. iBatang iCF idan iDE ihanya iakan imemikul igaya 
iaksial itarik imaupun itekan isaja, imelihat ikondisi ipembebanan ipada iGambar 
i2.4. imaka ibatang iDE iakan imemikul igaya iaksial itarik, isedangkan ibatang iCF 
iakan isedikit ikendur i(Segui i1994). iSelain ibatang iAB iyang ididesain isebagai 
ielemen ibalok-kolom, ibatang i– ibatang iAC,BD,CE,DF ijuga iharus ididesain 
isebagai isuatu ielemen ibalok-kolom, ikarena iselain imemikul igaya iaksial iakibat 
ireaksi idari ibalok-balok iAB idan iCD, ibatang-batang iini ijuga iharus imenerima 
itransfer imomen iyang idiberikan ioleh ibatang iAB idan iBC, isehingga iefek ilentur 
idan iefek igaya iaksial iyang ibekerja itidak iboleh idiabaikan isalah isatunya. 
iKombinasi imomen idengan igaya itarik itidak iterlalu imenimbulkan imasalah, 
ikarena igaya itarik iakan imengurangi ibesarnya ilendutan iakibat ibeban imomen. 
iSedangkan ipada ikombinasi igaya itekan idengan imomen, igaya itekan iakan 
imenambah ibesarnya ilendutan iyang iakan imenambah ibesarnya imomen. iIni 
iakan imenambah ibesarnya ilendutan idan iseterusnya. iDiharapkan ibatang icukup 
ikaku isehingga itidak iterjadi idefleksi iyang iberlebihan. iKegagalan isuatu ibeam 
icolumn iterjadi ipada isaat itekuk ilentur, itekuk ilokal iterjadi ipada ibentang 
ipendek idan itekuk itorsi iterjadi ipada ibentang imenengah idan ipanjang i(Hassam 
idan iRasmussen i2002). iBeberapa iprosedur idesain iyang idapat idigunakan iuntuk 
isuatu ielemen ibalok-kolom iantara ilain i(1) ipembatasan itegangan ikombinasi, i(2) 
ipemakaian irumus iinteraksi isemi iempiris iberdasarkan itegangan ikerja i(metode 
iASD), iserta i(3) ipemakaian irumus iinteraksi isemi iempiris iberdasarkan 







2.9 Desain Sambungan 
Sambungan iadalah ibagian ipenting iyang iberada ipada idesain ibeton 
ipracetak idan isebuah ikonstruksi. i iDesain isambungan idapat idi itentukan isendiri 
ijenis ikerangka ipracetak. iDi ikatakan ibahwa idinding ikerangka imemberikakan 
ikekauan isambungan i1/100 idari ikekaukan idinding ipanel i– i200 iN/mm2 iper 
imm idari ipanjang ibeton ipanel iyang iterpasang ivs i2.7 ike i15 iN/mm2. iStruktur 
isambungan iyang idi ibutuhkan iuntuk imenstransfer isemua itipe igaya iyang 
iumum itekan, igeser, idan ijuga itarik. iBaja iatau imaterial ilainya imungkin 
imenjadi isatu ijika ibeton itertekan idari ilebih ibesar inilai iyang idiizinkan. 
Dibandingkan idengan ipengecoran idi itempat ikosntruksi iada isejumlah igaya idari 





Pergerakan idari iframe idapat idikontrol idari idesain isambungan iyang 
isesuai. iDalam imencapai iberbagai isistem istruktur imungkin idi ibutuhkan idesign 
idan ikonstruksi isambungan. iKekakuan imonolithic ipada isambungan ihanya ibisa 
idibuat ipada iwaktu imembuat ibekisting. iDi iteori ibahwa iketika itidak iada 
isambungan imaka iakan idi ianggap isebagai ikekakuan ipenuh iyang iberperilaku 
isebagai ikekakuan iyang isemu idengan icara imenggunakan ianalisis iretak ilentur. 
iDengan imenggunakan ibeam-line ianalisis idengan ipendekatan ibeam-analisis 






                               Gambari2.i14iKarakteristikimomenidanirotasi 
  
2.10 Sambungan Pada Beton Pracetak 
  Sambungan idalam iperencanaan ielemen ipracetak iselain isebagai 
ipenghubung iantar ielemen ipracetak ijuga iberfungsi isebagai ipenyalur igaya-gaya 
iyang ibekerja idari ielemen istruktur isatu idengan ilain iyang inantinya iakan 
iditeruskan ike ipondasi. 
  Desain isambungan iyang idipakai idalam iperancangan iini iadalah 
isambungan ibasah, iseperti icor idi itempat imaupun idengan icara igrouting isudah 
ibanyak iditerapkan iatau idipergunakan isebagai isalah isatu ipemecahan imasalah 
idalam imendesain ikonstruksi ipracetak. 
  Dalam idesain isambungan iini imenggunakan imetode ipracetak itanpa 
ipenahan, isehingga itumpuan ibalok idianggap isendi i(momen ipada isambungan 
ibalok-kolom idianggap i0) iketika imenahan ibeban isendiri ibalok ipracetak. iPada 
isaat isambungan itelah imengeras idan idiberi igaya iluar isambungan itersebut 
imenjadi itumpuan ijepit i(memiliki imomen ipada isambungan ibalok-kolom. 
 Berdasar iSKSNI iT-15-1991-03 imenyatakan ibahwa ipanjang ipenyaluran 













Berdasarkan iSK iSNI i03 i– i2847 i- i2002 iPasal i14.12 itentang ipenyaluran 
tulangan imomen inegatif i iberbunyi i: 
1). iTulangan imomen inegatif ipada isuatu ikomponen istruktur imenerus, 
ikomponen istruktur iyang iterkekang ideformasinya, iatau ikomponen istruktur 
ikantilever, iatau ipada isebarang ikomponen istruktur idari isuatu irangka ikaku, 
iharus idiangkur idi idalam iatau isepanjang ikomponen istruktur ipendukung, 
idengan imenggunakan ipanjang ipenanaman, ikait, iatau iangkur imekanis i(Gambar 
i2.15 ia). i i 
2). iTulangan imomen inegatif iharus imempunyai isuatu ipanjang ipenanaman ike 
idalam ibentang iseperti idiisyaratkan i14.1 idan i14.10(3). i i 
3).i Paling isedikit isepertiga idari ijumlah itulangan itarik itotal iyang idipasang 
iuntuk imomen inegatif ipada isuatu itumpuan iharus iditanamkan ihingga imelewati 
ititik ibelok isejauh itidak ikurang idari inilai iterbesar iantara itinggi iefektif 
ikomponen istruktur, i12db, iatau iseperenambelas ibentang ibersih i(Gambar i2.15 
ib). i i 
4).i Pada itumpuan idalam idari ikomponen istruktur ilentur itinggi, itulangan itarik 











Penyaluran itulangan imomen ipositif ipaling isedikit i1/3 idari itulangan 
imomen ipositif ipada ikomponen istruktur isederhana idan i1/4 idari itulangan 
imomen ipositif ikomponen istruktur imenerus iharus iditeruskan isepanjang imuka 
iyang isama idari ikomponen istruktur ihingga ike idalam itumpuan. iPada ibalok, 
itulangan itersebut iharus imenerus ike idalam itumpuan ipaling isedikit i150mm. 
iPada idaerah itumpuan isederhana idan ititik ibalik, itulangan itarik imomen ipositif 
iharus idibatasi idiameternya isedemikian isehingga ildb iyang idihitung iuntuk ify 
itersebut itidak iperlu idipenuhi iuntuk itulangan iyang idihentikan isetelah 
imelampaui ititik ipusat itumpuan isederhana idengan imenggunakan ikait istandar 
iatau imenggunakan isuatu ijangkar imekanis iyang iminimal iekivalen idengan 
isuatu ikait istandar. 
  Panjang ipenyaluran idari itulangan inegatif iharus idijangkar i idi idalam 
 iatauisepanjang ikomponen istruktur ipendukung, idengan imenggunakan ipanjang i
 penanaman, ikait, ijangkar imekanis ipaling isedikit i1/3 idari ijumlah itulangan itarik 
i total iyang idisediakan iuntuk imomen inegatif ipada isuatu itumpuan iharus 
 ditanamkan i hingga imelewati ititik ibalik isejauh itidak ikurang idari iharga 
 terbesar iantara itinggi efektif ikomponen istruktur i, i12db iatau i1/16 bentang 
 bersih 
   
2.11 Penampang Tidak Prismatis 
Balok iT imerupakan ikombinasi ibalok iyang iberada idi ibawah idan iplat 





imonolit iyang iberperilaku imenahan imomen ipositif idan iakan iberperilaku 
imenjadi ibalok ipersegi ibiasa iapabila imenahan imomen inegatif. 
a. Kondisi ibila igaris inetral iterletak idalam iflens ic i< ihf, imaka ianalisa 
ipenampang idapat idilakukan isama idengan ibalok ipersegi idengan ilebar ibalok i= 




b. Kondisi iketika igaris inetral imemotong ibadan, ic i> ihf, imaka ibalok 
idiperlakukan ii ibalok iT imurni 
 
2.12 Penampang Prismatis 
Dalam imenganalisis istruktur ipracetak i(balok) iharus idilakukan iagar 
iasumsi-asumsi iawal idalam ipelaksanaan itidak iterjadi ikesalahan idalam 
iperencanaan 






1) Analisis ibalok ipersegi itulangan itunggal 
  Analisis ipenampang iadalah imenghitung ikapasitas/kekuatan ipenampang i
 berdasarkan idata-data ipenampang iseperti i: imutu ibeton i(f’c), imutu ibaja i 
 (fy), idimensi, idan iluas itulangan. iUntuk imenganalisisnya ikita idapat i  








Makaimomeninominalipenampangiadalahi: i i 
 Mni=iiT*jdi 
 iiiiiii=iAs*fy(d-a/2) 






Teganganibajaitariki(fs)i=i 𝑠 ∗ 𝐸𝑠 










2.13 Pembebanan  Struktur  
2.13.1 BebanHidup 
  Beban ihidup iadalah isemua ibeban iyang iterjadi iakibat ipenghunian iatau 
i penggunaan isuatu igedung, itermasuk ibeban-beban ipada ilantai iyang iberasal idari 
i barang-barang iyang idapat iberpindah idan itermasuk ibeban iakibat iair ihujan I
 pada iatap i(SNI i2847 i: i2013). iAdapun ibeban imati iyang idigunakan iadalah 
 isebagai iberikut: i iBeban ihidup ilantai i= i500 iKg/m3 i iBeban ihidup iatap i= 
I 100 iKg/m3 i 
 
2.13.2 Beban Mati 
Beban imati iadalah iberat idari isemua ibagian idari isuatu igedung iyang 
ibersifat itetap, itermasuk isegala iunsur itambahan, ipenyelesaian-penyelesaian, 
imesin-mesin iserta iperalatan itetap iyang imerupakan ibagian iyang itak 
iterpisahkan idari igedung itersebut i(SNI i2847 i: i2013). iAdapun ibeban imati 
iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut: i 
 iBerat ijenis ibeton i= i2400 iKg/m3 i 
 iBerat ijenis ibaja i= i7850 iKg/m i3 i 
 iSpesi ilantai ikeramik it i= i2 icm i= i42 iKg/m i3 i 
 iPenutup ilantai ikeramik i= i24 iKg/m i3  
 Plafond i+ ipenggantung i= i18 iKg/m i3 i 






2.13.3 Beban Gempa 
 Beban igempa iadalah isemua ibeban istatik iekivalen iyang ibekerja ipada 
igedung iatau ibagian igedung iyang imenirukan ipengaruh idari igerakan itanah 
iakibat igempa itersebut i. iDalam itulisan iini, iuntuk ibeban igempa idilakukan 
idengan imenggunakan iperaturan iterbaru iperencanaan iketahanan igempa iuntuk 
igedung, iyaitu i1726-2019. i 
 
2.14 Penyaluran Tulangan Tarik Berkait 
Penyaluran ibaja itulangan ijuga idapat idilakukan idengan imemberikan 
ikait, icara iini ibiasa idilakukan ijika iruang iyang itersedia itidak imencukupi iuntuk 
iditerapkan ipenyaluran ilurus. iPenyaluran ijenis iini ihanya iboleh idiberikan iuntuk 




1.  Panjang ipenyaluran ildh, idalam imm, iuntuk ibatang iulir itertarik iyang 
iberakhir ipada i i isuatu ikait istandar i(Butir i7.1 idalam iSNI i03-2847-
2002) iharus idihitung idengan imengalikan ipanjang ipenyaluran idasar ilhb 
ipada iButir i(2) idengan ifaktor iatau ifaktor-faktor imodifikasi iyang 
iberlaku iyang isesuai idengan iButir i(3) iberikut iini, itetapi ildh itidak 





2.  Panjang ipenyaluran idasar ilhb iuntuk isuatu ibatang ikait idengan iy if 
isama idengan i400 iMPa iharus idiambil isebesar i....... i100d i/ if i 
3.  Panjang ipenyaluran idasar ilhb iharus idikalikan idengan ifaktor iatau 
ifaktorfaktor iyang iberlaku untuk: 
Tabel 2. 1  
Faktor pengali panjang penyaluran dasar 
 
            
4.  Untuk ibatang iyang idisalurkan idengan ikait istandar ipada iujung iyang 
itidak imenerus idari ikomponen istruktur idengan ikedua iselimut isamping 
idan iselimut iatas i(atau ibawah) iterhadap ikait ikurang idari i60 imm, 
ibatang ikait iharus idilingkupi idengan isengkang iatau isengkang ipengikat 
isepanjang ipanjang-penyaluran ildh idengan ispasi itidak ilebih idari i3db i, 
idi imana idb iadalah idiameter ibatang ikait. iUntuk ikondisi iini ifaktor 
ipada iButir i(3) ibagian iketiga i(sengkang iatau isengkang iikat) itidak 
iboleh idigunakan. 







2.15 Analisis beban gempa SNI 1726:2019 
2.15.1 Wilayah Gempa 
  Parameter ipercepatan igempa idapat ditentukan iberdasarkan iparameter 
 gerak itanah idan igempa imaksimum iyang idipertimbangkan irisiko-tertarget i
 (MCER) isesuai ikelas isitus. i 
 
Gambar 2. 21 SS, Peta percepatan spektrum respons MCER periode 0,2 detik 
 
 






2.15.2 Konfigurasi Gedung 
  Struktur iGedung idiklasifikasikan imenjadi i2 ikonfigurasi, iyaitu iberaturan 
i dan itidak iberaturan. iPada iSNI i1726:2019 iPasal i7.3.2 iterdapat isyarat-syarat 
 iyang ikemudian idapat imenentukan isuatu igedung iberaturan iatau itidak. 
  Analisis ikonfigurasi igedung iberaturan idapat idilakukan iberdasarkan i
 analisis istatik iekivalen. iSedangkan igedung idengan ikonfigurasi itidak iberaturan 
i harus iditinjau isebagai ipengaruh igempa irencana idengan ipembebanan idinamik i
 yang ianalisisnya iharus idilakukan iberdasarkan ianalisis irespon idinamis. 
2.15.3 Kategori Gedung 
 Pada iSNI i1726:2019 iPasal i4.1.2, iberdasarkan ifungsi ilayannya igedung 
iakan idi iklasifikasikan idengan ikategori irisiko isebagai iberikut: 
Tabel i2.i2 i 








Sumber: SNI 1726:2019 (2019) 
 Tabel 2. 3  
Faktor keutamaan gempa 
Sumber: SNI 1726: 2019 (2019)  
 
2.15.4 Respon Spektrum 
 Faktor iamplifikasi imeliputi ifaktor iamplifikasi igetaran iterkait ipercepatan 
i pada i getaran iperiode ipendek i(Fa) idan ifaktor iamplifikasi iterkait idengan i
 percepatan iyang imewakili igetaran iperiode i1 idetik i(Fv). iParameter ispektrum i
 respons ipercepatan ipada iperiode ipendek i(SMS) idan iperiode i1 idetik i(SM1) iyang 
i disesuaikan idengan ipengaruh idari iklasifikasi isitus itanah iyang ididapatkan idari 
i perhitungan iberikut: 
 SMSi =iFaixiSS       (2i–i1) 
 SM1 =iFvixiS1i       (2i–i2)  
 Keterangan 
 Ss = Parameter respons spektrum percepatan gempa MCER terpetakan periode  





 S1 = Parameter respons spektrum percepatan gempa MCER terpetakan periode 1           
detik 
Tabel 2. 4  
Klasifikasi Situs 
 
Sumber: SNI 1726:2019 (2019)  
 
Tabel 2. 5  
Koefisien Situs, Fa 








Tabel 2. 6  
Koefisien Situs, Fv 
 
Sumber: SNI 1726:2019 (2019) 
 
2.15.5 Parameter Spektrum Desain 
 Parameter ipercepatan ispektrum idesain ipada iperiode ipendek iyaitu iSDS 
idan iuntuk iperiode i1 idetik iyaitu iSD1, iharus idiperoleh idengan irumus isebagai 
iberikut: 
 𝑆𝐷𝑆  =
2
3
 𝑆𝑀𝑆       (2 – 3) 
 𝑆𝐷1  =
2
3
 𝑆𝑀1       (2 – 4) 
2.15.6 Respon Spektrum Desain 
 Penggambaran irespons ispektrum iuntuk imasing-masing iwilayah igempa i
 dan ijenis itanah iadalah: 
a) 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑇0, 𝑠𝑝𝑒𝑘𝑡𝑟𝑢𝑚 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛, 𝑆𝑎, 




)      (2i–i5) 
b) 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑎𝑚𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑇0 𝑑𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
                 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑠𝑎𝑚𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑇𝑠, 𝑠𝑝𝑒𝑘𝑡𝑟𝑢𝑚 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛, 𝑆𝑎, 𝑠𝑎𝑚𝑎 
𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑆𝐷𝑆 
c) 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑇𝑠, 𝑠𝑝𝑒𝑘𝑡𝑟𝑢𝑚 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛, 𝑆𝑎, 





        (2 – 6) 
S 1  ≤ 0,1 S 1  ≤ 0,2 S 1  ≤ 0,3 S 1  ≤ 0,4 S 1  ≤ 0,5 S 1  ≤ 0,6
SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4
SD 2,4 2,2 2 1,9 1,8 1,7
SE 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0
SF
Kelas situs
Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 








 𝑇0  = 0,2
𝑆𝐷1
𝑆𝐷𝑆
       (2 – 7) 
 𝑇𝑠  =
𝑆𝐷1
𝑆𝐷𝑆
       (2 – 8) 
 Keterangan: 
 𝑆𝐷𝑆 =  𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑠𝑝𝑒𝑘𝑡𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘 
 𝑆𝐷1 =  𝑃𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑠𝑝𝑒𝑘𝑡𝑟𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑠𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 1 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 
 𝑇 =  𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑔𝑒𝑡𝑎𝑟 𝑓𝑢𝑛𝑑𝑎𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 
 
Gambar 2. 23 Desain Respon Spektrum Sumber SNI  
             Sumber: SNI 1726-2019 
 Gaya igeser idasar iseismik i(V) idalam arah iyanglditetapkan iharus i
 ditentukan idengan ipersamaancberikut: i(SNI i1726-2019 iPasal i7.8.1) 
V = CSW         (2 – 9) 
 Keterangan: 
 CS = koefisien respons seismik yang ditentukan sesuai dengan 0 
 W  = berat seismik efektif menurut 0 
Perhitungan ikoefisien iresponscseismik, iCs, iharusiditentukan isesuai i
 denganipersamaan iberikut:c(SNI i1726-2019 iPasal i7.8.1.1) 
 
 Keterangan: 
 SDS = iparameter ipercepatan irespons ispektral idesain idalam irentang iperiode 
i   i ipendek iseperti ditentukan dalam 0 atau 0 
 R  = koefisien modifikasi respons 







         (2.7.b) (2 – 11) 






a. Nilai iCs, iyang iterhitung itidak iperlu imelelebihi ihasil ipersamaan iberikut: 
 
b. Dan ijuga ibesarnya inilai iCs iyang idihitung itidak ikurang idari ihasil i
 persamaan iberikut: 
 
 
c. Sebagai itambahan iuntuk istruktur iyang iberlokasi idi idaerah idimana iS1 i
 sama idengan iatau ilebih ibesar idari i0,6g, imaka iCs iharus itidak ikurang i
 dari: 
          
d. periode fundamental (T) untuk struktur dengan ketinggian tidak melebihi 
 12 tingkat dimana sistem pemikul gaya seismik terdiri dari rangka pemikul 
 momen yang seluruhnya beton atau seluruhnya baja dan rata-rata tinggi 
 tingkat sekurang-kurangnya 3 m yaitu: 
 T = 0,1 N (N = jumlah tingkat)      (2 – 16) 
 
 Keterangan: 
 Dimana Ie dan R sebagaimana didefinisikan dalam 0, dan 
 SD1 =  parameter ipercepatan irespons ispektral idesain ipada iperiode i1,0 idetik, 
i   i iseperti iyang iditentukan idalam i0 
 T = iperiode ifundamental istruktur i(detik) iyang iditentukan i0 
Cs (min) = 0,044 SDS Ie ≥ 0,01      (2.7.d) 
(2 – 12) 
(2 – 13) 
(2 – 14) 





 S1 = iparameter ipercepatan irespons ispektral imaksimum iyang idipetakan  
     iyang i ditentukan sesuai 0 





2.15.7 Distribusi Gaya Gempa 
  Gaya igempa iyang iakan idirencanakan ipada ielemen istruktur idibagi i 
  menjadi: 
a. Gayaigempa ilateralc(Fx), igaya iyang iakan imuncul ipada isemua itingkat,
 yang iharus iditentukanidari ipersamaaniberikut: 
 
  Fii=iCvxiVi      (2 – 17) 
 






         (2 – 18) 
b. Gempa ihorizontal i(Vx), igeser itingkatldesain igempasdi isemua itingkat i
 harus iditentukangdengan ipersamaangberikut: 
 
  Vxi=i∑ 𝐹𝑖
𝑛
𝑖=1         (2 – 19) 
Keterangan: 
Fi  =ibagiancdaringeseridasarlseismiki(V)ipadaitingkatike-ii(kN) 
Cvx  =ifaktoridistribusinvertikal 






  iiiiatauidikenakangpadaitingkatiiiatauix 
hiidanihx =itinggihdariidasartsampaiitingkatiiiatauixi(m) 
k  =ieksponengyangiterkaitldenganiperiodelstrukturisebagailberikut: 
▪ Untuk struktur dengan T < 0,5 detik, k = 1 
▪ Untuk struktur dengan T > 2,5 detik, k = 2 
▪ Untuk struktursdengan 0,5 < T < 2,5 detik, k = 2 atau iharus 
iditentukangdengan iinterpolasi ilinierjantara i1 idan i2 
 
2.16 Konsep Perencanaan 
Sampai isaat iini ipaling itidak iada idua imetode iperencanaan istruktur 
ibeton, iyaitu imetode ibeban ikerja i(working istress imethod) idan imetode ibeban 
ibatas i(limit istates imethod). iMetode ibeban ikerja idilakukan idengan 
imenghitung itegangan iyang iterjadi idan imembandingkan idengan itegangan iijin 
iyang ibersangkutan. iApabila itegangan iyang iterjadi ilebih ikecil idari itegangan 
iyang idiijinkan imaka idinyatakan iaman. iDalam imenghitung itegangan, isemua 
ibeban itidak idikalikan idengan ifaktor ibeban. iTegangan iijin idikalikan idengan 
isuatu ifaktor ikelebihan itegangan i(overstress ifaktor). iUntuk istruktur ibeton, 
imetode iini iditerapkan ipada iperaturan iBeton iIndonesia i(PBI i1971). 
Metode ibeban ibatas ididasarkan ipada ibatas-batas itertentu iyang ibisa idilampaui 
ioleh isuatu isistem istruktur. iBatas-batas itersebut iyang ibisa idilampui ioleh 
isuatu isistem istruktur. iBatas-batas itersebut, iterutama iadalah ikekuatan, 
ikemampuan ilayan, ikeawetan, iketahanan iterhadap iapi, iketahanan iterhadap 
ibeban ikelelahan idan ipersyartan ikhusus iyang iberhubungan idengan ipengunaan 
isistem istruktur itersebut. iSetiap ibatas idinyatakan iaman iapabila iaksi irencana 
ilebih ikecil idari ikapasitas ikomponen istruktur. iAksi irencanan idihitung idengan 
imenggunakan ifaktor ibeban, isedangkan ikapasitas ibahan idikalikan idengan 
ifaktor ireduksi ikekuatan. iPeraturan ibeton isaat iini imenggunakan ipendekatan 







2.17 Sistem Struktur 
Pada idasarnya isetiap istruktur ipada isuatu ibangunan imerupakan 
ipenggabungan iberbagai ielemen istruktur isecara itiga idimensi. iFungsi iutama 
idari isistem istruktur iadalah iuntuk imemikul isecara iaman idan iefektif ibeban 
iyang ibekerja ipada ibangunan, iserta imenyalurkannya ike itanah imelalui 
ipondasi. iSistem istruktur iyang ipada idasarnya imemiliki irangka iruang ipemikul 
ibeban igravitasi isecara ilengkap, isedangkan ibeban ilateral iyang idiakibatkan i i 
ioleh igempa idipikul ioleh irangka ipemikul imomen imelalui imekanisme ilentur, 
isistem iini iterbagi imenjadi i3, iyaitu iSRPMB i(Sistem iRangka iPemikul 
iMomen iBiasa), iSRPMM i(Sistem iRangka iPemikul iMomen iMenengah), idan 
iSRPMK(Sistem iRangka iPemikul iMomen iKhusus). 
a. Sistem iRangka iPemikul iMomen iBiasa i(SRPMB) 
  SRPMB ipada istruktur ibangunan idiharapkan idapat imengalami id
 eformasi inelastis isecara iterbatas ipada ikomponen istruktur isambungannya 
 akibat igaya igempa irencana. iSRPMB iditerapkan ipada iwilayah igempa i1 
i dan i2. 
b. Sistem iRangka iPemikul iMomen iMenengah i(SRPMM) 
  Sistem iStruktur ibangunan iini idiharapkan idapat imenahan iresiko 
i kegempaan isedang iyaitu, iwilayah igempa i3 idan i4. iDan isistem iSRPMM 
 ini iakan idigunakan ipada iSkripsi iini. 
c. Sistem iRangka iPemikul iMomen iKhusus i(SRPMK) 
  SPRMK ipada istruktur ibangunan idiharapkan idapat imengalami i
 deformasi ibesar iapabila idibebani ioleh igaya-gaya iyang iberasal idari 



















3.1 Pengumpulan Data 
  Data iprimer iberupa igambar idenah ibangunan ididapatkan idari itim iteknis 
i Konsultan iPerencana iPT. Selaras Cipta Magnakonsultan yang digunakan sebagai 
 acuan  untuk analisis alternatif perencanaan igedung idalam ipembahasan iskripsi I
 ini. 
3.2 Data–Data Desain 
3.2.1 Data–Data Umum  
 
Gambari3.i1iTampakidepanigedung 
Sumber : Data GedungNama Proyek  : Gedung Hotel Dafam Majolelo 
Padang 
Alamat Proyek  : Jl. KH. Ahmad Dahlan, Padang - Sumatera Barat  
Fungsi   : 9 Lantai untuk Perhotelan 
Waktu Pelaksanaan : 300 hari (Agustus 2020 - Juni 2021)  





3.2.2 Data Teknis Gedung Awal 
StrukturiGedungi :iStrukturiBetoniBertulangi 
 Jumlahilantaii  : 9 lantai 
 TinggiiBangunan : ± 40 m 
 TinggiiTiapiLantaii  
  LantaiiGF : 4,2 m 
  Lantaii1-8 : 4 m 
  Lantai Atap : 3,8 m 
 Zona Gempa  : 5 
 
3.3 Prosedur Perencanaan 
3.3.1 Analisis Pembebanan 
 Analisis ipembebanan ipada ialternatif iperencanaan iGedung iHotel iDafam





  Dari pembebanan diatas, maka beton bertulang Gedung Hotel Dafam 
 Majolelo Padang iharus imampu imemikul iseluruh ikombinasi ipembebanan 
 iberikut iini:   
1. U = 1,4 D 
2. U = 1,2 D + 1,6L + 0,5 (Lr atau R) 
3. U = 1,2 D + 1,6 (Lr atau R) + (1,0L atau 0,5W) 
4. U = 1,2 D + 1,0W + 1,0L + 0,5 (Lr atau R) 
5. U = 1,2 D + 1,0E + 1,0L 
6. U = 0,9 D + 1,0W 






 D = Beban mati yang diakibatkan oleh material bahan konstruksi bangunan 
 gedung yang terpasang, termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding 
 partisi tetap,  finishing, serta peralatan layan tetap 
 L = Beban hidup yang diakibatkan oleh penggunaan gedung iyang itidak itermasuk 
i beban ikonstruksi idan ibeban ilingkungan, iseperti ibeban iangin, ibeban ihujan, 
 ibeban igempa, ibeban ibanjir, iatau ibeban imati. 
 Lr i= iBeban ihidup ipada iatap iyang itimbul iselama iperawatan ioleh ipekerja, 
 iperalatan, idan imaterial. iAtau ipada imasa ilayan iyang iditimbulkan ioleh 
 iorang idan ibenda ibergerak 
 W i= iBeban iangin 
 E i= iBeban igempa iyang iditentukan isesuai idengan iSNI i1726:2019 
 R i= iBeban ihujan, itidak itermasuk iyang idiakibatkan ioleh igenangan iair 
 
3.3.2 Analisis Struktur 
 Dalam istudi ialternatif iini idigunakan iperangkat ilunak ianalisis istruktur i
 SAP2000 iv20 iuntuk imembantu idalam iperhitungan ibesar inilai imomen, I
 gaya i geser, idan igaya iaksial iyang iterjadi isetelah idiberikan ibeban ipada 
 Gedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang. iPerhitungan ianalisis I gempaidalam 
 penulisan iskripsi iini imenggunakan ianalisis irespons ispektrum  i(RSA) iyang 
 dimasukan ipada iperangkat ilunak ISAP2000 iv20 iuntuk  imenghitung igaya  
 gempa iyang i terjadi ipada istruktur. 
 
3.3.3 Desain Penampang 
 Prinsipldasar iyangldigunakan idalam ipendesainan ipenampang ipada i 
 gedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang iyakni idengan imenggunakan ikonsep               
beton i bertulang idengan imenggunakan imetode iprecast. iDetail ipenampang yang 
akan idigunakan ipada ibalok iberupa ibeton ipracetak iyang idi isambungkan dengan 
kolom idan ipelat idengan imenggunakan isambungan ibasah. 
 Setelah imelakukan iperencanaan idimensi, idilakukan ikontrol idalam i
 beberapa ikondisi, iyaitu ikondisi isebelum ikomposit idan ikondisi isetelah 
komposit. iPada ikondisi isebelum ikomposit, ipembebanan imeliputi iberat i sendiri, 
spesi, ikeramik, iplafon, iinstalasi, idinding idan ibeban iguna i(hidup). iSetelah iitu 





3.3.4 Gambar Struktur 
 Penggambaran idalam ialternatif iperencanaan idan iperhitungan igambar 
iteknik iini idibantu idengan imenggunakan iperangkat ilunak iAutoCAD i2019. 
iGambar idenah iGedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang iakan idicantumkan 
ipada ilampiran i1. 
 
3.4 Diagram Alir Perencanaan 
Studi ialternatif iini iakan imembahas isambunngan ibalok i– ikolom idengan i
 sistem ipracetak, idalam imelakukan iperhitungan idan ipengecekan ibahwa isemua 















  Berdasarkan hasi kajian pustaka, maka studi alternatif ini diharapkan 
 memberikan  hasil sebagai berikut: 
• Diduga isambungan ibalok-kolom isistem ipracetak isebelum icor ipenuh 
 ipada i bangunan iGedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang iperlu 
 iadanya itulangan itambahan ipada itulangan itekan itransversal iagar i
 aman iterhadap ibeban isendiri isaat ipengangkatan. i 
• Diduga ihubungan ibalok-kolom ipracetak iketika iterjadi icor ipenuh i
 pada i bangunan igedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang i
 menunjukkan imomen ikapasitas iyang iterjadi ilebih ibesar i






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 PerencanaaniDimensiiStruktur 
4.1.1 Perencanaan Balok 
Untuk perencanaan dimensi balok mengacu pada tabel 4.1 berdasarkan pasal 
9.3.1.1 SNI 2847-2019.  
Tabel 4.1  




Pereletakan sederhana L/16 
Menerus satu sisi L/18,5 
Menerus dua sisi L/21 
Kantilever L/8 
Sumber: SNI 2847-2019 
 




4.1.2 Perencanaan Kolom 
Perencanaanidimensiikolomiharusimemenuhiiketentuanisebagaiiberikut: 
▪ Kolom idirencanakan imemikul ibeban iaksial iterfaktor iyang iberkerja ipada ilantai iatau 
atap idan imomen imaksimum iyang iberasal idari ibeban iterfaktor ipada isuatu ibentang 
terdekat. 
▪ Pada iperhitungan imomen iakibat ibeban igravitasi iyang ibekerja ipada ikolom, iujung 
kolom idi ianggap iterjepit. i 
▪ Momen iyang ibekerja ipada itiap ilevel iatau iatap iharus ididistribusikan ipada ikolom idi 
atas idan idi ibawah ilantai itersebut iberdasarkan ikekakuan irelative. i 
Sehingga akan memakai kolom berdimensi 80x80 cm (K1) dan 50x50 cm (K2) 
4.1.3 Perencanaan Pelat 
Tebal pelat atap menggunakan 10 cm dan pelat lantai imenggunakan i12 icm isesuai 
idengan ikeadaan iexisting igedung itersebut. iSistem ilantai iyang idigunakan iadalah isistem 
idiafragma. 
 
4.2 Analisis Pembebanan 
 Pembebanan yang diperhitungkan dalam perencanaan gedung Hotel Dafam Majolelo 
Padang adalah sebagai berikut: 





Baja = 7850 kg/m3 
Beton bertulang = 2400 kg/m3 
Pasir = 1600 kg/m3 
Keramik per cm tebal = 24 kg/m2 
Spesi per cm tebal = 21 kg/m2 
Langit-langit + penggantung  = 18 kg/m2 
Pasangan bata merah ½ batu  = 250 kg/m2 




4.2.2 Beban Mati Tambahan (Super Dead Load) 
 
Beban Mati Pelat Atap       
Waterproofing tebal 2 cm = 0,02 x 14 = 0,28 kg/m2 
Langit-langit + penggantung  = 18 kg/m2 
Instalasi ME = 30 kg/m2 
Total beban mati pada pelat atap = 48,28 kg/m2 
 
Beban Mati Pelat Lantai       
Pasir setebal 1 cm (0,01 x 1600) = 16 kg/m2 
Spesiisetebali3icmi(0,03ixi21) = 0,63 kg/m2 
Keramikisetebali1icmi(0,01ixi24) = 0,24 kg/m2 
Langit-langiti+ipenggantungi = 18 kg/m2 
InstalasiiME = 30 kg/m2 
Totalibebanimatiipadaipelatilantai = 64,87 kg/m2 
 
Beban Mati pada Balok 
   
Beban dinding pasangan ½ batu (250 kg/m2) 
Lantai Dasar (5,7-0,8) x 250 = 1075 kg/m2 
Lantai 1-7 (4,2-0,8) x 250 = 850 kg/m2 
 
4.2.3 Beban Hidup (L) 
Beban hidup yang digunakan dalam perancangan bangunan gedung dan struktur lain 
harus beban maksimum yang diharapkan tidak boleh kurang dari beban merata minimum sesuai 
dengan SNI 1727-2013. 
 
 
Gambar 4. 2Beban hidup terdistribusi minimum untuk Rumah Sakit 




4.2.4 Beban Gempa 
Langkah – langkah analisis beban gempa dengan metode respon spektrum adalah 
sebagai berikut: 
a. Mencari Kategori Resiko Gempa dan Faktor Keutamaan Gempa  
 
 
Gambar 4.3 Tabel 3 dan tabel 4 SNI 1726-2019 
 





Gambar 4.4 SS Gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko tertarget (MCER) 
 
 
Gambar 4. 5 S1 Gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko tertarget (MCER) 
 
 
c. Menentukan nilai dari koefisien Fa dan Fv 
 
 










d. Menentukan nilai SMS dan SM1 
 
SMS = Fa x Ss = 1,2 x 1,25g = 1,5 
SM1 = Fv x S1 = 1,5 x 0,5g = 0,75       
 





 x SMS = 
2
3





 x SM1 = 
2
3
 x 0,75 = 0,5 
 
f. Menentukan Nilai T0 dan Ts 
 
 
Gambar 4.8 Spektrum respons desain 
 
T0 = 0,2 
SD1
𝑆𝐷𝑆
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4.2.5 Beban Kombinasi 
Struktur yang direncanakan harus sedemikian hingga kuat rencananya sama atau 
melebihi pengaruh beban terfaktor dengan kombinasi pembebanan sesuai SNI 1726:2019 
sebagai berikut; 
▪ 1,4D  
▪ 1,2D + 1,6L + 0,5 (Lr atau R)  
▪ 1,2D + 1,6(Lr atau R) + (L atau 0,5W)  
▪ 1,2D + 1,0W + L + 0,5(Lr atau R)  
▪ 0,9D + 1,0W  
▪ 1,2D + Ev + Eh + L  
▪ 0,9D – Ev + Eh 
Dimana: 
Ev = 0,2SDS  
Ehx = ρ (Ex+0,3Ey) 




































4.3 Pemodelan Struktur Menggunakan SAP2000 v20 
Ada ibeberapa itahapan iyang idilakukan iuntuk imembuat ipemodelan istruktur 
ipada isoftware iSAP2000 iv20. iBerikut iadalah ibeberapa itahapan idan iinput iyang 
idimasukkan ipada isoftware iSAP2000 iv20: 
a. Grid iSystem 
Grid isystem iadalah iuntuk imenentukan iletak ikoordinat ititik-titik ipada 




















d. Define → Load Patterns 
Memuat iinformasi itentang idata ipembebanan ipada istruktur iyang 
idianalisis. iBeban iyang ibekerja idari ianalisis istruktur iyang idilakukan iantara 

































4.4 Perencanaan dan Analisis Kekuatan Baloki 
4.4.1 Penulangan Balok 1 
Momenimomenimaksimumipadaitumpuanidanilapangani: 
Momen-momenimaksimumididapatkanidariikombinasiibebani 
MUiTump = -112559,32 kgm 
MUiLapi = 101369,69kgm 
f’c  = 30 Mpa 
Fy  = 320 MPa 
Dimensi balok = 400 x 800 mm 
Selimut beton = 40 mm 
Bentangibalok = 7000 mm 
 
Analisis Tulangan Lapangan 
 
Nilai Mome vn terbesar dari momen positif 
Mu = 101369,69  kgm 
Tinggi balok = 800 – 40 = 760 mm 
 
Perhitungan lebar efektif 
(be) : 
Berdasarkan SK SNI 2847:2019 : 
LebariefektifibalokiTitidakilebihibesaridanidiambilinilaiiterkecilidarii: 
bwi+i1/12i×ibentangibalok =i400 +i(1/12i×i7000) =i983,4imm 
bwi+i6i×ihf =i400 +i(6i×i120) =i1120imm 
bwi+i½ijarakibersihiantaribalok =i400 +i(0,5ixi(7000-400)) =i3700imm 
Makaidiambililebariefektifi(ibei)iyangiterkeciliyaitui= 983,4 mm 
MRi(momenitahanani)i=iᵠi×i0,85i×ifc’×ibei×ihfi×i(di-ihfi/i2) 
= 0,8 x 0,85 x 30 x 983,4  x 120 x (760 - 120/2) 
= 1685154240 Nmm 











max  = 0,75  b  














   = 0,033130 




       = 
101369,69  ×104
0,8×400×7602
 = 54,844 kg/cm2 = 5,4844 MPa 








  = 
1
𝑚




     = 
1
 12,54901




     = 0,01953 
mini<ii<imaxi,dipakaiii= 0,01953 
 
As =   x bexidi=i0,01953 x 400 x 760 = 5938 mm
2  
As’=i0,5ixiAsi=i0,5ix 1841 = 2968,97 mm2 
 
Dari nilai As dan As’ yang diperoleh maka jumlah tulangan atas dan 
tulangan bawah yang digunakan adalah : 
Tulangan tarik : 9 D29 (5945 mm
2
)  




Kontrol Momen Kapasitas Penampang (momen tumpuan) Diketahui : 
• Tulangan tarik = 9 D29 (5945 mm2 ) 
• Tulangan tekan = 5 D29 (3303 mm2 ) 
• f’c = 30 Mpa  
• fy = 320 Mpa  




• Es = 2.105
 
MPa  
• Ukuran Balok = 40/80 cm  
• d = 760 mm  
• d’ =  40 mm  
 
Perhitungan : 
Asumsi :  
Tulangan tarik (As) sudah leleh  fs > fy 
Tulangan tekan (As’) sudah leleh  fs’ > fy 
 
T  = As x fy = 5945 x 320 = 1902400 N 





Cc + Cs = T 
10200 a + 1056960 = 1902400 
a = 82,88 mm 










fs  =iεsixiEs 




















    = 0,003ix (
97,513−40
97,513
) x 2ixi105 




=i0.85ixi30ixi400ix 82,88 x (760 – 82,88/2) + 3303  x 353,878 (760 - 40) 
= 1366982576 Nmm 
= 136698,2576 x 0,8 kgm 




Nilai Momen terbesar dari momen negatif 






max  = 0,75 x b 
max  = 0,75  b  














   = 0,033130 







= 60,898 kg/cm2 = 6,0898 Mpa 








  = 
1
𝑚




















Dariinilai As dan As’ yang diperoleh maka jumlah tulangan atas dan 
tulangan bawah yang digunakan adalah : 
Tulangan tarik : 11 D29 (7266 mm
2
)  




Kontrol Momen Kapasitas Penampang 
Diketahui : 
 
• Tulangan tarik = 11 D29 (7266 mm2) 
• Tulangan tekan = 6 D29 (3963 mm2) 
• f’c = 30 Mpa 
• fy = 320 Mpa 





Mpa        
• Ukuran Balok  = 400/800 mm 
• d   = 760 mm 







Ti =iAsixifyi = 7266 xi320i= 2325120 N 
Csi=iAs’ixify = 3963xi320i= 1056960 N 
Cc = 0,85xif’cixibeixiai=i0,85ixi30ix 400 x a = 1268160a 







Cci+iCs    = T 
10200 a + 1268160  = 2325120        











  Fs =iεsixiEs 








= 3140,463215 MPa > fy = 320 MPa (sesuaiiasumsi) 
 
TulanganiTekan 
  Fs’ =iεs’ixiEs 




    =i0,003ix (
121,91−40
121,91
)x 2 x 105 
= 403,1335 MPa > fy = 320iMPai(sesuaiiasumsi) 
 
Mni =iCci(di–ia/2)+iCs.(d-d’) 
=i0.85ixif’cixibixiai(di–ia/2)i+iAs’ fs’ (d-d’) 
=i0.85ixi30ixi400ixi103,62 x (760 – 103,62/2) + 3963 x 403,1335 (760 -  
     40) 
= 1646622630 Nmm 
 
Mn x Ø ≥ Mu 
164662.263ikgmixi0,8 ≥ 112559,32ikgm 








4.4.2 Penulangan Geser Baloki1 
Dari ianalisis imenggunakan isoftware iSAP2000 iv20 idiperoleh gaya geser 
maksimum sebesar 63897,57 Kg. 
 
Pemeriksaan kebutuhan Gaya Geser  
Vu maksimum = 63897,57 kg 
Syarat kebutuhan tulangan geser : Vn > Vc 
Vc  = 
1
6
 x √𝑓′𝑐 x bw x d = 
1
6
 x 30 x 400 x 760 = 277512,7652N= 27751,276 kg  
Φ  = 0,75 ( Faktor reduksi untuk geser ) 






 = 85196,76 kg 
Vn  = 85196,76 kg > Vc = 27751,276  kg »Perlu  
Tulangan Geser  
Vs  = Vn – Vc = 85196,76 - 27751,276   
= 57445,484 kg 




= 57445,484 < (
2𝑥√30
3
) x 400 x 760 
= 57445,484 < 1110051,05  
Dicoba menggunakan ø8 = 100,5 mm
2
 
Vs i  = i(Av i. ify i. id) i/ is 
57445,484 = (100,5 x 320 x 760) / s 








= 5112 N = 511,2 kg 
Vs = 57445,484 kg > 511,2 kg Jarak maksimum = d/4 = 760/4 = 190 
 
maka akan digunakan jarak sebesar 150 mm 











MUiLapi = 77666,97 kgm 
f’ci.  =i30iMpa 
fy  =i320iMPa 
Dimensi balok =i400ixi700imm 
Selimut beton =i40imm 
Bentangibalok =i10500imm 
 
Analisis Tulangan Lapangan 
 
Nilai Momen terbesar dari momen positif 
Mu = 77666,97  kgm 
Tinggi balok = 700 – 40 = 660 mm 
 
Perhitungan lebar efektif (be) : 
Berdasarkan SK SNI 2847:2019 : 
LebariefektifibalokiTitidakilebihibesaridanidiambilinilaiiterkecilidarii: 
bwi+i1/12i×ibentangibalok =i400 +i(1/12i×i10500) =i1275imm 
bwi+i6i×ihf =i400 +i(6i×i120) =i1120imm 

















max  = 0,75  b  














   = 0,033130 




       = 
77666,97 ×104
0,8×400×6602
 = 55,718 kg/cm2 = 5,5718 MPa 








  = 
1
𝑚




     =
1
12,54901




     = 0,01990 
min <  < max ,dipakai  = 0,01990 
 






Tulanganitariki:i8 D29 (5284 mm
2
)  




Kontrol Momen Kapasitas Penampang  
Diketahui : 
• Tulangan tarik = 8 D29 (5284 mm2 ) 
• Tulangan tekan = 4 D29 (2642 mm2 ) 
• f’c =i30iMpa  










• UkuraniBalok = 40/80 cm  
• d = 660 mm  
















10200iai+ 845440 = 1690880 
a =i82,886imm 






 = 97,513 mm 
 
Kontrol Tegangan :  
Tulangan Tarik 
 fs  = εs x Es 
    = 0,003 x (
𝑑−𝑐
𝑐
)x 2 x 105 















    =i0,003ixi(
97,513−40
97,513
) x 2ixi105 




=i0.85ixi30ixi400 x 82,886 x (660 – 82,886/2) + 2642  x 353,878 (660 - 40) 
= 1045905428 Nmm 
= 104590,5428x 0,8 kgm 









320⁄  = 0,00438   
maxi =i0,75iibi 














   = 0,033130 





95973,32   𝑥104
0,8×400×6602
= 68,851 kg/cm2 = 6,8851 Mpa 








  = 
1
𝑚


















As’= 0,5 × 𝐴𝑠 = 0,5 × 1021 = 3384,67 mm2 
 
DariinilaiiAsidaniAs’iyangidiperolehimakaijumlahitulanganiatasidanitul
anganibawahiyangidigunakan adalah : 
Tulangan tarik : 11 D29 (7266 mm
2
)  




Kontrol Momen Kapasitas Penampang  
Diketahui : 
 
• Tulangan tarik =11 D29 (7266 mm2) 
• Tulangan tekan  =6 D29 (3963 mm2) 
• f’c = 30 Mpa 
• fy = 320 Mpa 





Mpa         
• UkuraniBalok  = 400/700 mm 
• d   = 660 mm 







T = As x fy =7266 x 320 = 2325120 N 
Cs = As’ x fy =3963  x 320 = 1268160  N 





Cci+iCsi   = T 
10200 a + 1268160  = 2325120 











 fs  =iεsixiEs 




    = 0,003 x (
660−121,92 
121,92
)x 2 x 105 
= 2648,297 MPa > fy = 320 MPai(sesuaiiasumsi) 
 
TulanganiTekan 
 Fs’  =iεs’ixiEs 




    =i0,003ixi(
121,91−40
121,91
)x 2 x 105 




=i0.85ixi30ixi400 x 103,62 x (660 – 103,62/2) + 3963 x 403,1332(660i-i40) 
= 1414110630 Nmm 
 
Mn x Ø ≥ Mu 
141411,063 kgm x 0,8 ≥ 95973,32 kgm 








4.4.4 Penulangan Geser Balok 2 
DariianalisisimenggunakanisoftwareiSAP2000iv20idiperoleh gaya geser 











ixi√30ix 400 x 660 = 240997,93N= 24099,793 kg  







 = 41301,4 kg 
Vn = 41301,4 kg > Vc = 24099,793  kgi»Perlui 
TulanganiGeseri 
Vsi =iVni–iVci 
= 41301,4 - 24099,793   
= 17201,607 kg 
Vs  < (
2 𝑥 √𝑓′𝑐
3
)𝑥 𝑏𝑤  
= 17201,607 < (
2𝑥√30
3
) x 400 x 660 
= 17201,607  < 963991,7  
 
Dicoba menggunakan ø8 = 100,5 mm
2
 
Vs = (Av . fy . d) / s 
 
17201,607  = (100,5 x 320 x 660) / s 







 = 48199,5 N = 4819,95 kg 
Vs = 17201,607 kg < 4819,95 kg Jarak maksimum = d/2 = 660/2 = 330 
maka akan digunakan jarak sebesar 200 mm 







4.5 Perencanaan dan Analisis Kekuatan Kolom 
4.5.1 Perencanaan Kolom (70/70) 
 
Dari analisis menggunakan software SAP2000 v20 didapatkan momem maksimum 
+ sebesar 64203,06 kgm dan momen maksimum - sebesar 64989,66 kgm 
▪ Data Kolom : 
b  = 700 mm 
h  = 700 mm 
d’ = 40 mm 
d = 760 mm 
L = 4000 mm = 4 m 
Pu  = 799574,93 kg = 7995749,3 N 
MA = 64203,06 kgm  
MB = 64989,66 kgm 
 
▪ DataiBalok: 
bi = 400 mm 
h = 800 mm 
d’i = 40 mm 
d =i760imm 
L1 = 7000 mm = 7 m 
L2 = 10500 mm = 10500 m 
 













𝑥 700 𝑥 700 













𝛽𝐷 = 0,98 < 1 
𝐸𝐼𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 =
0,4 𝐸𝑐 𝐼𝑔
1 +  𝛽𝐷
=
0,4 x  25742,96  𝑥 20008333333
1 + 0,98
= 1,036 𝑥 1014 𝑁/𝑚𝑚2 
 








𝑥 400 𝑥 8003 
𝐼𝑔𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 17066666667 𝑚𝑚
4 
𝐸𝐼𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 𝐸𝑐 𝑥 𝐼𝑔𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 25742,96 × 17066666667 = 4,39 ×  10
14𝑁/𝑚𝑚2 
 














4,39 ×  1014
10500
 
𝐺𝑎𝑡𝑎𝑠 = 0,4954 
𝐺𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ = 0 (Jepit) 
 










 = 4760 mm 
r  = 0.3 x h  
 = 0.3 x 700 










 = 22,7 > 22 → maka kolom termasuk kolom langsing 
 






𝜋2 × 1,036 𝑥 1014  
(4760)2
 













𝛿𝑠 = 1,37 ≥ 1➔ Terjadi Pembesaran 
 
𝑀𝑐 = 𝑀1𝑛𝑠 + 𝛿𝑠 × 𝑀𝑢 
𝑀𝑐 = 641251600 + 1,14 × 649163300 
𝑀𝑐 = 1533256968,28𝑁𝑚𝑚 
  
▪ Penulangan Kolom 
Rasio Tulangan : ρ = 4% ➔ 4 sisi 
ρ = ρ’ = 1%  
Ag = 700 x 700    = 49000 mm2 






Tulangan tarik  = 12-D25 → As = 5890 mm2 
Tulangan tekan = 12-D25 → As’= 5890 mm2   
 
















fy (= 320) < 𝑓𝑠
′(= 544,3) (tulangan tekan sudah leleh) 
 
maka digunakan f’s = fy  
ab  = 0,85 x cb 
 = 0,85 x430,434  
 = 365,8cm 
𝑃𝑛𝑏 = 0,85𝑖𝑥𝑖𝑓
′𝑐𝑖𝑥𝑖𝑎𝑏𝑖𝑥𝑖𝑏 + 𝐴𝑠′𝑥 𝑓′𝑠 − 𝐴𝑠′𝑥 𝑓𝑦  
𝑃𝑛𝑏 = 0,85 𝑥 30 𝑥 365,8𝑥 700 
𝑃𝑛𝑏 =  6530771,739𝑁 
𝜙 𝑃𝑛𝑏 = 0,65 𝑥 6530771,739 = 4245001,63 𝑁 <  𝑃𝑢 = 7995749,30 N  
➔ Kolom mengalami runtuh tekan 
 
✓ Cek Penampang Kolom 











𝑑 − 𝑑′ 
+ 0,5
+  
𝑏 𝑥 ℎ 𝑥 𝑓′𝑐







660 − 40 + 0,5
+  
700 𝑥 700 𝑥 30




𝑃𝑛 = 12314316,256 𝑁 
𝜙 𝑃𝑛 = 0,65 𝑥 𝑃𝑛   








▪ Tulangan Geser 














√30 × 700 × 660 × [1 +
 240764,8
14 × 700 × 700
] 




= 40127,47 𝑘𝑔 < 𝑉𝑐 =  43654,836  𝑘𝑔  
➔  Menggunakanitulanganigeseripraktis 
Digunakanisengkangiø10-200 
 






4.6.1 Balok Pracetak Sebelum Cor Penuh 
Saat ipemasangan ipada ibalok ipracetak ibalok isebelum icor ipenuh 







=2,4ixi0,4 x 0,8 












= 3,12 tm 
Mu = 312375 Nmm 
 
Tulangan lentur balokiinduki9D – 29 makaimenggunakani 
Astoti= 5945 mm
2  
T    = Cc 
Asixifyi  = f’c x 0,5ixibixiyi 
5945 x 320  = 30ixi0,5ix 400 x y 





3123750 = 1902400(d – 317/2) 
maka didapat nilai dmin = 160 mm 
hba’ = hba – hpelat = 800 – 120 = 680 mm  
 
cekitebaliefektifibalokiinduk: 
d = 533 – 40i–i0,5ixi29i=i478immi>idmini.i.i.iOK! 
 
Analisaidanidesainipenampangibalokiindukipracetakidenganidimensi
i400x533 mm  
Asumsiitulanganilenturibalokiinduki9D – 29 





= 1902400 (478 – 317/2) 
















384 𝑥 25742,96 𝑥 400 𝑥 5333
 
 = 10,2 mm 
 
δ ijin  = L/240 
= 7000/240 
= 29.2mm > δ . . . OK! 
 












 𝑥 400 𝑥 5333
  
 = -0.2Mpa < fc ijin   OK! 




 𝑥 400 𝑥 5333
  
 = 0,14 Mpa < fs ijin   OK! 
 
4.6.2 Balok Pracetak Setelah Cor Penuh 
▪ Menghitungiteganganipadaitengahibentang 
Momeniyangiterjadiipadaitengah bentang (momen lapangan)  









b   =i400imm 
Asi =i5945imm2 
di  =i800immi 
Ti   =iCc 













σc’ = - 1013696900 
373
17066666667
  = -22,2Mpa 
σs’ = 1013696900 
533−139
17066666667









fatas = -22,2 MPa < fcijin . . . OK!  
fA  = σc 
= -0,2 MPa < fcijin . . . OK! 
fs  = σs + σs’ 
= 0,14 + 9,5 = 9,64 MPa < fsijin . . . OK! 
 
▪ Menghitung tegangan yang terjadiipadaiujungibentang 
Momeniyangiterjadiipadaiujungibentangi(momenitumpuan) 









bi  =i400imm 
Asi =i5945imm2 
di  = 800 mm  
Ti   =iCc 
Asixifyi  =i0,85ixif’cixi0,5ixibixiyi 
5945 x 320  =i0,85ixi30ixi0,5ixi400ixiy 
Jadi nilai y = 373 mm 
 
Menghitung tegangan pada penampang setelah cor penuh (tengah bentang) 
 




σc = - 1125593200 
373
17066666667
  = -24,4Mpa 
σs = 1125593200 
533−373
17066666667






4.7 Analisa Balok Pracetak Saat Pengangkatan 
Balok ipracetak idiangkat idengan imenggunakan icrane iyang 
idiangkat idengan idua ititik iangkat. iAnalisa ipada ikondisi iini iperlu 
idikontrol ipada isaat ipengangkatan iterjadi. 
 



















)i/ (2 x (1+ √1+ 
𝑌𝑎
𝑌𝑏





Balok induk (40/53,3) L= 7 m  
Yt = yb = 53,3/2 = 26,65
I =  
1
12
 x 40 x 53,33 = 504731,45cm⁴  
Yc = 26,65 + 8 = 34,65 cm 












 = 0,241 cm 



























Balok    =i0,4ix 0,533 x 7 xi2400i= 3581,76kg 
Balokiprofil =i20ixi7 = 140 kg 
W   = 3721,76 kg 
k (faktorkejut) = 1,2
T sin Ɵ = P = 
1,2 𝑥 𝑘 𝑥 𝑊𝑡
2
  
   = 
1,2 𝑥 1,2 𝑥 3721,76
2
  




 = 3789,6 kg 
 
Tulangan Angkat  

















Baloki   = 0,4 x 0,533 x 2400 = 511,68 kg/m 
Balokiprofil =i20ikg/m 















 (1 – 4 x 0,00241 + 
4 𝑥 0,3465
7 𝑥 𝑡𝑔45
) 1,2 = 4643,8kgm 









  x 40 x 53,3²
 = 0,245 Mpa 
Fr = 0,7 x √𝑓′𝑐 = 0,7 x √30 = 3,83 Mpa 








531,68 𝑥 0,2412 𝑥 72
2
 x 1,2 
 = 1820,1 kgm 









  x 40 x 53,3²
 = 0,096 Mpa 




4.8 Perencanaan Sambungan Beton Pracetak 
4.8.1 Pendetailan Sambungan 
Sambungan idalam iperencanaan ielemen ipracetak iselain isebagai ipenghubung 
iantar ielemen ipracetak ijuga iberfungsi isebagai ipenyalur igaya-gaya iyang ibekerja 
idari ielemen istruktur isatu idengan ilain iyang inantinya iakan iditeruskan ike ipondasi. 
Desain isambungan iyang idipakai idalam iperancangan iini iadalah isambungan 
ibasah idalam idesain isambungan iini imenggunakan imetode ipracetak itanpa ipenahan, 
isehingga itumpuan ibalok idianggap isendi i(momen ipada isambungan ibalok-kolom 
idianggap i0) iketika imenahan ibeban isendiri ibalok ipracetak. iPada isaat isambungan 
itelah imengeras idan idiberi igaya iluar isambungan itersebut imenjadi itumpuan ijepit 
i(memiliki imomen ipada isambungan ibalok-kolom). 
Berdasar iSKSNI iT-15-1991-03 imenyatakan ibahwa ipanjang ipenyaluran 













Menggunakanibalokiukurani400ix 533 mmidenganitulangan D-29  
fyi(teganganilelehibaja) = 320 MPa 
f’ci(kuatitekanibeton) = 30 MPa 




db (diameter tulangan balok) = 29 mm 
faktor selimut beton = 0,7 












 = 813,3 mm 
Ldi>i300imm,imakaimenggunakaniLdisebesari616




𝑑𝑏 𝑥 𝑓𝑦   
4 𝑥 √𝑓′𝑐
 =  
29 𝑥 320   
4 𝑥 √30












 = 529,465 mm   
Ldh iharus idikalikan idengan ifaktor iselimut ibeton idan 
ifaktor isengkang 





4.9 Analisa Sambungan Balok-Kolom Pracetak 
4.9.1 Analisa Sambungan Untuk Balok-Kolom Tengah 
Jumlahitulanganiyangimengalamiitekani(-), 6 – D 29 (As = 3963 mm2) 






3963 𝑥 1,25 𝑥 320   
0,85 𝑥 30 𝑥 400 
  
 = 155,411 mm 
Mn- = As x fy x (d-a/2) 
 = 3963 x 320 x (760 – 155,411/2) = 865258108,2Nmm = 865,258 kNm 
 
Jumlahitulanganiyangimengalamiitariki(+),i11 D 29 (As = 7266 mm2) 
Ag  =iAsi= 7266 mm2  
a = 
𝐴𝑔 𝑥 1,25 𝑥 𝑓𝑦   
0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏 
  
 = 
7266  𝑥 1,25 𝑥 320   
0,85 𝑥 30 𝑥 400 
  
 = 284,95 mm 
Mn+ = As x fy x (d-a/2) 
 = 7266 x 320 x (760 – 284,95 /2) = 1435829986Nmm = 1435,83kNm 
Mu = (Mn- + Mn+)/2 
 = 865,258 +1435,83)/2 = 1150,544 kNm 
Mu (1150,544 kNm) < Mn max (1435,83 kNm). . . OK! 
 
Vh = 








 = 657,453 kN 
 
T1 (12-D25) = Asixi1,25ixifyi= 5890 x 1,25 x 320 = 2356000 N = 2356kN 












фVc  =i0,75ixi1,7ixiAjixi√f’c 
= 0,75ixi1,7ixi(700 x 700)ixi√30i 
= 4469416,069 N  
= 4469,416 kN 
фVc  = 4469,416 kNi>iV (4054,5ikN)ii(SambunganiAman) 
 
4.9.2 Analisa Sambungan Untuk Balok-Kolom Pinggir 
JumlahitulanganiyangimengalamiiTarik,i11 – D29 (As = 7266 mm2) 






7266 𝑥 1,25 𝑥 320   
0,85 𝑥 30 𝑥 400 
  
 = 284,95 mm 
Mn- =iAsixifyixi(d-a/2) 
 = 7266 x 320 x (760 – 284,95 /2) = 1435829986 Nmm = 1435,829 kNm 
Mu =iMn-i/2 








2 x 717.92     
8
2
 = 273,5 kN 
 








=i0,75ixi1,7ixi(700 x 700) x √30  
= 3421896,7 N  










Dalam ianalisis iperencanaan isambungan ibalok i– ikolom imenggunakan 
sistem ibalok ipracetak i(Precast) ipada iGedung iHotel iDafam iMajolelo iPadang iini 
dilakukan isecara imanual idengan ibantuan iSAP i2000 iv20 imaka ididapat ihasil 
sebagai iberikut: 
1. Hasil idari ianalisis ibalok i– ikolom ipracetak isebelum icor ipenuh idengan ibeban 
iyang idipikul ioleh ibalok iadalah ibeban isendiri ibalok idisaat ipengangkatan 
imenunjukkan ibahwa ijarak itumpuan isaat ipengangkatan isejauh i1,7 im idari 
itepi, ibalok iinduk ipracetak idengan itulangan ilentur iyang imengalami itarik 
iyaitu i9-D29 idan itulangan itambahan ipada idaerah itekan iyaitu i2-D29 idan 
isengkang iø8-150 imenghasilkan imomen inominal isebesar i608768000 iNmm i 
idan imomen iultimate iyang iterjadi isebesar i3123750 iNmm, isehingga idapat 
idikatakan iaman. 
2.  Analisis isambungan ibalok i– ikolom ipracetak ibaik iyang iditengah imaupun idi 
ipinggir iyang idilakukan ipada ikondisi isetelah icor ipenuh idengan ibeban iyang 
idipikul ioleh ibalok iadalah ibeban ibeban imati, ibeban ihidup idan ibeban igempa 
imenunjukkan ihasil iyang iaman iterhadap ilentur idan igeser. iHal iini idapat 
idibuktikan idengan ihasil ianalisis isambungan idi itengah imenunjukkan imomen 
inominal isebesar i1435,83 ikNm ilebih ibesar idari imomen iultimate isebesar 
i1150,544 ikNm idan ikuat igeser inominal isebesar i4469,416 ikN ilebih ibesar 
idari igaya igeser iyang iterjadi isebesar i4054,5 ikN, isedangkan ihasil ianalisis 
isambungan idi ipinggir imenunjukkan imenunjukkan imomen inominal isebesar 
i1435,829 ikNm ilebih ibesar idari imomen iultimate isebesar i717.92 ikNm idan 
ikuat igeser inominal isebesar i3421,8967 ikN ilebih ibesar idari igaya igeser iyang 








1.  Perlunya ipengembangan iteknologi idan isumber idaya imanusisa iserta iSNI 
iyang ilebih ibaru isebagai istandarisasi iuntuk imeningkatkan ikualitas ibeton 
ipracetak idi iIndonesia. 
2.  Mengikuti iperkembangan ipembangunan iyang isemakin imeningkat isudah 
iseharusnya ibangunan idi iIndonesia imenggunakan isistem ibeton ipracetak 
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